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BAB I

PENDAHULUAN

A, LATAR BELAKANG

Al–Quran Al–.Karim mewajibkan bertukar pendapat sebagai dasar dari

eksistensi masyarakat dan solidaritas beserta sistem – sistemnya, dengan tujuan

agar tukar pendapat dan diskusi secara bebas dijadikan kaidah bagi solidaritas

dalam pemikiran dan kebebasan berpendapat antar individu, sebagaimana tukar

pendapat juga merupakan asas dari keikutsertaan mereka dalam berbagai jamaah

yang harus mereka laksanakan secara konsisten. Pentingnya sikap menyeluruh ini

disebabkan akal dan asal usulnya kembali kepada fitra kemanusiaan yang

dengannya Allah telah memuliakan manusia.

Arti dari pemuliaan ini dalam syariat kita? ialah hak asasi manusia dan

<ebebasannYa aiam'oil dari Allah. Sebagainlana ditetapkan dalam Al–Qur’an

41–Karim. Oleh sebab it j hukum–hukum dalam syariat ket11hanan kita

menjadikan pemeliharaan hanya kebebasan sebagai tu{ u,in utama.

Pada hakikatnYa tujuan SWro ialah keadilan yang menegakkan

keseimbangan secara proporsional dan tepat di antara kernerdek.am indi\,idu dan

Jalnad1 dad satu segi, dan keberadaan kekuasaan umum yang mewajibka11 adanya

batas–batas atas kemedekarm Yang suci ini dari segi Yang :aina kesefrnbangarmya

ditegakkan melalui fikiran yang bebas dalam dialog, saling bertukar Nndaoat

/
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br(hsarkan asas–uas yang tetap dan yang timbul dari akidah dan syariat Yang

da diatas k3hendak setidp orang dan mengontrol pemikiran jamaah berikut

s=stemnya. Dengan demikian Syuro merupakan timbangan yang meletakkan

kemerdekaan disatu daun timbangannya dan kekuasaan serta pemerintahan di

(„,aun timbangannya yang lain. Keduanya berkisar diatru poros y'mh tunlbuh dari

aasar–dasar syar13t.

Melihat pentir\gan:’a musyawarah dalam kehldupan manusia' maka

Al–Quran sendiri sudah menetapkannYa sebagai mana dalam fira'an Allah s\u

dalam surat Asy.. Syura ayat 38, yang berbunyi :

HIi gb+ +33 sy ', ,,\\ \;t3i3 bd) \ JL,' i'' ”t THl3
bJ;F'; }it3-3:i U43

''D(in (untuk) orang - ,,ra72g Yang> mernpcrkcnunken\ (se;'ucin) kepada 'J'uhunn}'ti
dan mendirikan senIhair\.'CInE, sedang utusan nIe-rek(1 dengan bermub)Jcrwarclh
sesama mereka, mereka menu{kcrhkur! sehusjicIn ri:k.i meI'll}uI yang kami bqrikun
kepada mereka'’ .

1

Musyawarah sangat nenting dalam menciptakan peraturan didalam

masyarakat manapun. Setiap negara maju yang menginginkan adanya keamanan,

ketenteraman dan kebahagiaan bagi rakyatnya mereka tetap memegang prinsip

musyawarah ini, sebab musyawarah adalah media yang sehat untuk menghasilkan

pendapat dan keputusan dan merupakan wahana yang paling tepat untuk

1 Taufik Asyawi. Syuro Bukan ;)enlt,kTaSi (Jakarta. Gerna Insani ])erss -- 1 997) hai 26

2Departemen Agama, 4142ur ’a71 dan I'erjelllah. hal. 789

2,
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memecahkan masalah, guna merealisasikan masalah – masalah individu, jarnaah

dan negara. Tidak aneh jika Islam sangat memperhatikan dasar musyawarah.

Salah satu dari syari’at Islam adalah melambangkan adanya kebebasan

dan persamaan didalam menentukan hak asasi manusia, yakni kewajiban .untuk

melakukan keadilan da3am musyawarah di dalam memecahkan persoalan serta

menjadikan Al – Quran dan As – Sunnah sebagai tempat rujukan.

Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat An – Nisa’ ayat 59 yang

berbunyi :

bg\, $91 uH, 3;.bit tJIBLiS all tJlgbt t;d IAdi \gq:
b 3$$ ;B b! J;:Jtb gBI cJ! ;; 3 gb3 d >ib3B b}3

Hub Bjb 3;i 43 JAU! ?311338\#

“Hai orang 07aylg yang beriman. ikuti lah Allah dan ikutilah Rosul dan orang
orang yang mengurus pekerjaan dari kamu Kalau kamu berbcmtatl – bantah
tentang sesuatu (perkara) hendaklah kamu kembalikan kepada Allah dar, RusuID
jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Demikian itu lebih baik dan

l

sebaik – baiknya jalan

AYat diatas menciptakan landasan bagi keseluruhan sistem agama, politik 7

gagasan ataupun ide, termasuk saran – saran yang diajukan dalam memecahkan

suatu masalah sebelum tiba waktu pengambilan keputusan. Diiihat dari sudut

ken%aman, maka musYawarah adalah suatu prInsip konstitusional dalam

demoklasi Islam Yang wajIb dilaksanakan dalam suatu pmcHn&Iban dengan

tujuan untuk mencegah lahIrnYa keputusan Yang merugikan kepentingan umum

3 Departemen Agama, /4 /-07/r’a't M77 Terjemah, hal. 128

q
-+/
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abu rakyat. Sebagai prinsip konstitusional maka dalam den,okrasi Islam

musyawarah berfungsi sebagai “Rem'’ atau pencegah kekuasaan yang absolut da11

seorang penguasa kepala negara. 4

Melalui musyawarah setiap masalah yang menyangkut kepentingan

umum dan kepentingan rab'at dapat ditemukan suatu jalan keluar yang sebaik --

baiknya setelah seu'ua pihak mengemukakan pandangan dan fikiran mereka yang

wajib didengarkan oleh pemegang kekuasaan negara supaya dalam membuat

suatu keputusan dapat mencerminkan pertimbangan–pertimbangan yang obyektif

dan bijaksana untuk kepentingan umum. Suatu musyawarah dapat diakhiri dengan

kebulatan tekad atau pendapat dan kesepakatan bersama yang lazim disebut

dalam !\ukum Islam sebagai Uma’ dan dapat pula diambil suatu keputusan yang

didasarkan pada suara terbanyak sebagaimana yang dicontohkan oleh Nabi

Muhammad saw. keH 1;a menghaaapi dan memecahkan masalah serangan orang _.

c)Fang QuraisY Mekkah Yang sedang mengepung Madinah dalam perang Uhud

Ada dua pilihan dalam mc nBh CId&pi musuh dengan secara. apensif dan depensi f-.

Secara pdtjadi Nabi Muhammad memilih pilihan yang kedua, yaitu bertahan di

kota Madinah. Namun suara terbanyak darI para sahabat meqg inginkan supaya,

pasukan Madinah men}’erang musuh di bukit Ubud, akhirnya keputusan diambil

berdasarkan suara terbanyak .

' Muhaa"nad Tahif Axhad, N=ga,a H..kl„„. (Jakaqa : Bulan Bim,„g 1992. Ud 83)

q
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Meskipun musyawarah merupakan suatu prinsip konstitusional dalam

demokrasi Islam. Bagaimanapun aplikasinya Al–Qur’an dan As–Sunnah tidak

mengaturnya, hal ini sepenuhnya diserahkan kepada akal manusia untuk

mengaturnya dan menetapkallnya sebagaimana yang dicontohkan oleh Nabi

Muhammad saw. kel;,ka beliau menjabat kepala negara Madinah, beliau selalu

mengumpulkan para sahabat di Maqjid Madinah untuk bermusyawarah setiap kali

beliau menghadapi masalah kenegaraan dan beliau tidak pernah memecahkan

nasalah yang menyangkut kepentingan seorang diri.

Namun demikian, Rasul saw tidak meletakkan petunjuk tegas yang rinci

tentang cara dan pola syuro. Kerena jika beliau ser_diri yang meletaHian

hukumnya ini bertentangan dengan prinsip sy,IIa yang diperintahkan al-Quran

agar persoalan umat dibicarakan bersama. Sedangkan apabila beliau bersama

sahabat yang lain menetapkan sesuatu itu pun berlaku untuk beliau saja ini bererti

untuk masa sesudahnya belum berlaku.bukankah Rasululah telah memberi

kebebasan kepada umat Islam agar mengatur sendiri urusan dunianya.

Urgensi pembahasan masalah ini makin terasa manfaatnya dalam praktek

kehidupan demokrasi, karena musyawarah adalah untuk menciptakan keputusan

bersama dan semua aspirasi dapat tenampund,_an.

Urgensi Yang diharapkan dari pembahasan ini adalah agar dapat

menYadarkan kepada masyarakat akan pentingnya musyawarah bagi kehidupan

manusia

,f
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Dan begitu pentingnya musyawarah bagi kehidupan manusia, maka Al -

Quran telah mengisyaratkan kepent.ngan itu sebagai suatu kewajiban 5681

seorang muslim dan menjadikan sistem ini sebagai salah satu undang –- undang

hukum Islam maka penulis tertarik untuk melnbahasnYa dengan judul

“Musyawarah Dalam Perspektif Al–Qur’an”- (Tinjauan Praktek

Musyawarah Pada Masa Nabi Saw. Dan Khulufaurrasyidin).

B. RUMUSAN MASALAH

Berpijak dari latar1 belakang masalah diatas, guna memberikan tujuan

yang jelas terhadap permasalahan -- permasalahan Yang akan dibahas2 maka

penulis akan merumuskan beberapa permasalahan, Yang mellput1 :

1. Bagaimana pengertian musyawarah dalam perspektif Al – Quran ?

2. Bagaimana Pra+ tek musyawarah pada lnasa Nabi saw.dan khulafaunasidin?

C. PENEGASAN JUDtE

Skripsi ini berjudu! “Musyawarah dalam Perspektif Al – Quran” supaya

kita dapat memperolen gambaran yang jelas dari judul tersebut, maka perlu

kiranya bagi penulis memperjelas kembali judul tersebut dengar, menjelaskan

kata – kata sulit yang kiranya perlu dipahami yaitu :

/

i/)
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Musyawarah : dalam kamus besar bahasa Indonesia mempunyai arti pembahasan

bersama dengan maksud mencapai keputusan atas penjelasan

masalah bersama. 5

: 1) Bagian atau ruang yang sebagai lawannya luar dibalik bagian

yang luar.

2) Mempunyai arti menunjukkan bahwa sesuatu hal berada

didalam sesuatu yang lain tidak terlepas dari yang lain, 6

Perspektif : Dalam kamus besar bahasa Indonesia mernpunyal artI cara

Dalam

pandang.

Al – Qur’an : Firman Allah sebagai mu’jizat yang diturunkan kepada Nabi

Muhammad saw. yang dituliskan dalam mushaf yang dinukilkan

dengan mutlak dan mutawattir dan membacanya adalah ibadah. b

Dari uraian di atas mIka dapat dikemukakan bahwa yang dimaksud

“14usyawarah dalam Perspektif Al–Qur’an” adalah cara pandaI,g dalam usaha

untuk mengkaji pembahasal} bersama dengan maksud untuk mencapai keputusan

atau penyelesaian masala.1 bersama yang mana musyawarah merupakan media

dalam upaya mewujudkan nilai –- nilai demokrasi dalam Islam &n menjadikan

Al–Quran sebagai tujukannya.

5 Depdikbud} Kamus Besar Baha=w Indonesia. (Jakarta Balai Pustaka 1996) hal 667
' Ibid hal 223

Ibid ha!

8 Subhi Ash-Sholeh, X4abahis Jl c,’/m71 Al–Q111'an (Bahut Da,- Al_nm bah Al_Malayin. 1997) hai 21

7

7
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D. ALASAN MEMILIH JUDUL

Adapun yang lnenjadi alasan pokok penulis sehingga memilih judul

tersebut diatas dikarenakan ada beberapa alasan yang menjadi dasar pemilihan

judul ini, yaitu :

1. Pembahasan terhadap isi kandungan Al – Qur’an merupakan pembahasan

yang aktual dan tidak ada habisnya. Dan salah satu isi kandungan tersebut

adalah musyawarah, masalah tersebut diterangkan secara tersirat, yang bagi

penulis menarik dan perlu dikaji dalam pembahasan yang lebih mendetail.

2. Musyawarah merupakan sistem lembaga tertinggi yang ditetapkan Islam

dalam setiap zaman. Dan merupakan aspek penting dalam Islam yang

ditujukan pada kehidupan demokratis.

E. TUJUAN YANG INGIN DICAPAI

Agar langkah yang akan ditempuh ini mengarah serta diketahui

tujuannYa> maka tujuan dari penulis dengan judul di atas adalah :

1. Untuk memperoleh secara jelas tentang pengertian musyawarah di dalam Al _

Qur’an.

2' Untuk mengetahui adanYa pelaksanaan musyawarah pada masa Nabi saw dan

masa khulafaurrasyidin.

8
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F. METODOLOGI PENELITIAN

1. Sumber Data

Sumber data yang digunakan sebagi landasan pembahasan dalam

penulisan skripsi ini. Penulis mengambil sumber-sumber yang sesuai dan

yang ada hubungannya dengan topik pembahasan serta yang dapat

dipertanggung jawabkan

Adapun sumber data dalam peneIItian ini adalah :

a. Sumber primer

Sumber utama penelitian ini adalah al-Qur’an dan kitab-kitab tafsir,

yaitu antara lain :

+ Tafsir al-Maraghi oleh Ahmad Mustafa al-Maraghi

+ Tafsir al-Munir oleh Wahbah Zuhaili

+ Tafsir al-Kabir oleh Imam Fakhrudin al-Razi

+ Tafsir al-Qur’an al .Adhin1 oleh Ibnu Katsir

+ Tafsir al-Azhar oleh Prof. Dr. Hamka

+ TaBir ai-MisI);l1 oleh Prof M. (2uri. ish Shihab

+ Dan kitab-kitab tafsir penElnj dng lainnya

b. Sumber skrlnder

Sumber skunder adalah buku-buku xepustak,tan yulg erat kaitannya

dengan judu! skripsi ini, antara lain :

8 Membumikan Al-Qur’an> karangan Prof. [,r.Quraish Sihab

3
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• Al-ltqon fi Ulum Al-Qur’an, karya Al-Suyuti

• Manahil al-Irfan fi Ulum Al-Qur’an, karya Az-Zarqoni

• Al-Burhan fi Ulum Al-Qur’an, karya Az-Zu'kasy

c. Pengetahu:m-pengetahuan dari hasil kuliah selama empat tahun,

ditambah dengan hasil pengamatan penulis terhadap peristiwa nyata

dalam kehidupan sehari-hari yang ada hubungannya dengan

pembahasan dalam skripsi ini.

2. Teknik Analisa Data

Setelah data terkumpul secara lengkap dari berbagai sumber, baik yang

diperoleh dari mempelajari buku-buku bacaan atau kepustakaan yanE, ada

hubungannya.

G. Pengertian Tafsir Mau(lhu’ i

Sebelum mengetahui makna maudhu’i terlebih dahulu akan diterangkan

tentang arti daN tafsir. Kata tafsir menurut bahasa mengandtmg pengertian

M SJ CLAY 1 ) yakni penjelasan, dan keterangan.9 Akar kata tafsir menurut

As-SuWti dalam kitabnya al-Itqon adalah /-Jt masdar dari kata /3 yang

artinya penjelasan dur pengungkapan.10

?nAz-Zarqani, Manahi! al-Irfan b Ulum al<2ur’an1 JUd H (Mesir) t.tI)> 3
'- As-SWtpti. Al-Itqan Ft Ulum al-Qu’an, Jilid I (Beirut : Dar-a! Fikr2 t.t)1 173

Itb
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Ada pula Yang berpendapat bahwa kata tafsir diambil dari kata iA,,8

artinyt alat'''alat kedokteran yang Hlusus digunakan untuk mendeteksi /

mengetahui segala penyakit yang diderita oleh pasien. 11 Dalam al_Qur’an kata

tafsir hanya terdapat pada surat al-Furqan ayat 33 .

(vr , OU,d\)\ 3,'„:3 3l:fb bJb ad# V 1 Ja a'Jt VJ
#

Menurut pengetian istilah tentang tafsir, para ulama’ memberikan

rumusan yang berbeda, disebabkan perbedaan titik pusat perhatiannya. Namun

dari arah dan tujuannya sama, untuk lebih jelasnya penulis akan mengutip

beberapa pendapat ulama’ tentang tafsir.

Imam Zarkasy j mendefinisikan sebagai berikut :

\,' 8 ) F te3 &ijUJ\ c\JUN 1j 'L4WL3Tj %yJ 4\\ Jj) N' JA ,dI
/

\

LeGi 't#bj'+C ~'Le'i +t'j ;L#J'--,j t»bj

t-Phi @U t- 4bJ 1#lhJ

Artinya : tafsir ialah ilmu tentang ntuu1 ayat dan surat 9 kisah_hsah9

lsYarat turun ayat, tertib makki dan madad2 muhkam cbn n.,It:uyabihatnya>

J

1998) CH IRR Syauqi Nanuw1, H' Ali HasanIPengantar Ilmu rafsir . (Jakarta : Bula: Bhtang)

11
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rusikh dur mansukhnya, khas dan am-nya, muttaq muqayyad serta mujmal dan

perinciannya. 12

hnun Al-Jurjani dalam al-Ta’dfat mendefinisikan sebagai berikut :

1#jj bb,j 'hV\ C,”' #J CJJ\di 'J+ 1\i 'all pSY t8 J+dl /

8/Lb ,jy, dp JA, M 4,i JJ 6151 L,,,„„!\J J’

Artinya : tafsir pada asalnya itu berarti membuka dan melahirkan dalam

syara’ (tafsir ialah menjelaskan makna ayat dari segala persoalannY% kisahnYa)

sebab nuzulnya dengan menggunakan lafad, dan yang menunjukkan secara

terang).13

Dari beberapa definisi tersebut di atas nampak mempunyaI sed perbedaan

dalam memahami tafsir dimana ada yang tertumpu pada menjelaskan, ada yang

titik beratnya pada lafad ayat dan ada yang langsung pada Kitabullah

Jadi bisa ditarik kesimpulan, tafsir adalah usaha yang bertujuan

menjelasakan al-Qur’an, ayat-ayatnya, lafad-lafadnya agar yang tidak jelas

menjadi jelas, yang samar menjadi terang dan yang sulit difahami menjadi mudah

difaharni, sehingga al-Qur’an dapat diama Ikan demi tercapainya kebahagiaan

hidup di dunia dan di akhirat.

12 Az-Zarkasyi, Al-Burhan Ja Ulum al-Qur’an, Jilid II (Al-Qahirah Isa Babi al-HeJabi, t.t))
163- 164

13 Al-Jurjani, AL-Ta ’rifat (Beirut Libanon, Dar Kitab al-Ilmiah, t.t), 67

lar
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Kemudian secara bahasa kata maudhu’i txrasal dari kata “ Maudhu’ “

( Cpby) yang berarti : meletakkan, menjadikan, menghina, mendustakan dnn

membuat-buat dan dipalsukan. 14

Arti maudhu’i yang dimaksud di sini adalah yang dibicarakan atau judul

atau topik dan sektor, sehingga tafsir maudhu’ i berarti penjelasan ayat-ayat

al-Qur’an tentang suatu judul atau topik atau sektor pembicaraan tertentu, bukan

maudhu’ yang berarti didustakan atau yang dibuat-buat, sebagaimana arti kata

ladis maudhu’ yang berarti hadis yang didustakan, dibuat-buat. 15

Dr. Abd. Hayyi Al-Farmawi memberikan pengertian tafsir mudhu’i

sebagai berikut:

“Menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang mempunyai maksud yang sama

dalam arti sama-sama membicarakan satu topik masalah dan menyusunnya

berdasarkan kronologi serta sebab turunnya ayat-ayat tersebut, kemudian

penafsiran mulai turunnya ayat-ayat tersebut. dan penafsir mulai memberikan

keterangan dan penjelasan serta mengambil keputusan. 16

Secara khusus penafsir melakukan studi tafsir nya ini dengan metode

maudhu’i dimana ia meneliti ayat-ayat tersebut ari seluruh artinya> dan

14 Louis Ma’luC 4 l-M11njid Lughah w,1 ,4 ' Iam 1 (Beirut Libanon : Dar al_Masyrieq) 1973).

:: Abdul Djdd, Urgensi TafbjIMaudtu 7 Pada Masa Kini , (Jakarta : Kalam Mulia1 1990), 83
'' Abd. Hayyi al-Fannavri, Metode TatbirMaudhu 71 (J&arta : Rda Gra6ndo Persadas 1396)1

905

37
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melakukan analisis berdasarkan ilmu yang benar yang digunakan oleh penulis

untuk menjelaskan pokok permasalahan, sehingga ia dapat memahami

permasalahan tersebut dengan mudah dan betul-betul menguasainya sehingga

memun8kinkan baginya untuk memahami rnaksud yang terdalam dan dapat

menolak segala kritik. 17

Menurut Quraish Shihab, pengertian tafsir maudhu’i yaitu tafsir yang

mufassirnya melnilit, topik tertentu kemudian menghimpun ayat-aYat Yang

berkaitan dengan topik tersebut, di surah maupun ayat yang djtentukan.

Selanjutnya ia menyajikan kandungan dan pesan-pesan yang berkaitan dengan

topik yang dipilihnya tanpa terikat dengan urutan ayat dan surat sebagaimana

terlihat dalam mushaf, dan tanpa menjelaskan hal yang berkaitan dengan topjk

maupun hal yang tidak berkaitan itu secara tegas dikemukakan oleh ayat yang

dibahas. 18

Sehingga dapat dikatakan bahwa tafsir maudh’i adalah tafsir yang

menjelaskan beberapa ayat al-Qur’an yang mengenai suatu judul atau topik atau

sektor tertentu, dengan memperhatikan tertib tunmnyal yang diJelaskan dengan

berbagai penjelasan atau keterangan yang menyebabkan judul atau topik atau

sektor Yang sama jelas2 sehingga dapat mempermudah dan memperjelas masalah.

\l Ibid, 38

18 Quraish Shihab, Mernburnikan al-Qu’an) ( Buldung: PT. Aazan9 1994 )) 114

/g
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H. Langkah-langkah tafsir Mau(Ibu’i.

Sejak dahulu meskipun benih metode tafsir maudhu’i sudah ada, namun

cara kerjanya belum ditetapkan. Sehingga dapat dikatakan bahwa kajian masa lalu

itu baru merupakan usaha untuk melahirkan metode semacarn ini, dan

mempermudah usaha menetapkan cara kerjanya.

Mengenai batasan dan definisi yang jelas serta rinci mengenai metode

tafsir maudhu’i ini baru muncul pada periode belakangan oleh ustadz

Dr. Alunad al-Sayyid al-Kummy bersama dengan beberapa teman beliau. 19

Adapun mengenai langkah-langkah atau cara kerja metode tafsir maudhu’i

dapat dirinci sebagai berikut:

1. Memilih atau menetapkan masalah yang akan dikaji secara maudhu’i

( tematik ).

2. Melacak dan menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan

masalah yang telah ditetapkan, ayat Makiyyah dan Madaniyyah.

3. Menyusun ayat-ayat tersebut secara tuntut menurut kronologi masa turunnya,

disertai pengetahuan mengenai latar belakang tururmya ayat atau asbab

al- nuzul.

4. Mengetahui korelasi ( munasabah ) ayat-ayat terseblrt di alam masing_

Inasrrlg suratnya.

19 Abd. Hayyi al-Farma 16, Metode Tafsir Maudht1 77 45

1;
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5. MenWun tema bahasan di dalnn kerangka yang pas, sistelnatis, sempurna,

dan utuh ( outline )

6. Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadis) bila dipandang perlu2

sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan semakin jelas.

MempelajarI ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan oar8

menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian serupa, mengkomprorn ikan

antara pengertian yang "am dan khash, antar yang mutlaq dan muqayyad,

mengsinkronkan ayat-ayat yang lahirnya tampak koneadiktif, menjelaskan ayat-ayat

nasikh dan mansukh, sehingga semua ayat tersebut bertemu pada suatu muara, tanpa

ada perbedaan dan kontradiksi atau tindakan pemaksaan terhadap sebagian ayat

kepada makna-makna yang sebenarnya tidak tepat.20

I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Dalam menyusun skripsi ini, penulis membagi dalam lima Bab dengan

sistematika sebagai berikut :

Bab Pertama : Pendahultun, dalam hal ini dibahas tentang latar

belakang masalah, rumusan masalah> penegasan judulp

alasan memilih masalah, tujuan yang ingIn dicapai,

metodologi penelitian2 pengertian tafsir mIU'dhu'i,

langkah-langkah tafsir maudhu’i dan sistematika

pembahasan

20 Abd. Al-HaYY AI'-Farlnawi, Metode TafsirMaudlu 73 45

16
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Bab Kedua Landasan teori yang membahas tentang : pengertian

musyawaratt, prinsip musyawarah dan bentuk

munsyawaratr.

Ayat–ayat musyawarah yang berisi tentang term-'.trem

musyawarah dalanr al.Qur’an dan istilah atau ungkapan

syurah, musyawarah pada masa Nabi Saw dan

Musyawarah pada Dinasti al-Khulafa’ RasyidIn.

Merupakan akhir dari keseluruhan bab yang berisikan

kesimpulan, saran-saran dan penutup.

Bab Ketiga

Bab Keempat

/1
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Musyawarah

Secara etimologi musyawarah Berasal dari kata kerja Syawar (JJ.3) kata

ini bisa dijabarkan dalam beberapa arti kata, antara lain: memperlihatkan atau

memaparkan.

Kalau kita lihat dalam Muniid fi a.l-Lughah kata ini dapat ditelusuri

antaI a lain:

a) Kata ( J t-5)artinya memaparkan,memperlihatkan

sesuatu.bisa juga berarti mengeluarkan atau memeras.

Contoh: 43.b J.' &4 4+H~.\ J\ J_JI j\3

Artinya: Madu itu dikeluarkan atu diperas dari tempatnya(leball).

Kata syara ( Jl-3)mempunyai isBn masdar syauron(Jt ).3)se(kng syura

(dJP)adalah isim yang mempunyai arti kata kerja syawaroh-yusyawiIU

(JJ K – JJU)bentuk lain adalah asyara (JL3\)raemberi isyarat.

b) kata SYawara ( JP)artinya menunjukkan mengarahkan (kepada

kebenaran)atau bisa meninggikan(JJ.3\).

Contoh: JU 1 JtJJ\

“Api itu meninggi”1

atau mengambil

1 Louis Ma’luk, Al-Munjid al-Lllghah, «Jbnan Dar Mas@q> 1986) 407_408

r 8
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c) SWa(dJP)menurut bahasa aslinya mengandung makna rnenge]uarkan

madu daN sarung lebah,makna ini berkembang apabila ketika kata syura

dijadikan sebagai kata kunci dalam kehidupan masyarakat dalam

berkonsentrasi

Adapun pengertian musyawarah dalam segi istilah dapat dikemukakan

sebagai berikut:

Nurcholis majid, memberikan definisi Musyawarah adalah suatu proses

pengambilan keputusan dalam masyarakat yang menyangkut kepribadian

bersama.2

Al-Qurtuby seorang lnufasir berpendapat bahwa musyawarah adalah salah

satu kaidah 3ymak dan ketentuan hukum yang harus diketentuan hukum yang

harus ditegakkan, lebih lanjut mengatakan barang siapa yang menjabut sebagai

kepala negara, tetapi ia tidak bermusyawarah dengan ahli kamu dan

agama(ulama) haruslah ia dipecat.

Menurut Dewan Raharjo musyawarah adalah suatu forum dimana setiap

orang mempunYai kemungkinan untuk terlibat dalam urun rembuk> tukar pikIran 3

membentuk pendapat dan rnemecahkan suatu persoalan.3

Nur Cholis Madjid, Masyarakat Religus (Jakarta, P„,m,di„,, 1997)

3 Dawam Raharjo, Ensiklopedi al-Qllr'an (Jakarta: Paramadina) 1996)

71
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Senada dengan pendapatnya diatas, Dawarr! Raharjo mengatakan bahwa

musyawarah, olell pemikir modern, dianggap sebagai doktrin kemasyarakatan dan

kenegaraan yang pokok tidak saja dengan nasImya dalam al-Qur’an. Tetapi juga

diperkuat oleh hadits dan perkataan Nabi. Serta merupakan sunnah atau

keteladanan Nabi selain itu, jika masa lalu sywah dapat diinterprestasikan

sebagai lembaga demokrasi parlementer, maka dalam teori sosial dapat

dikembangkan sebagai lembaga demokrasi partisipatoris.

Musyawarah dapat pula merupakan gambaran tentang bagaimana kaum

oeriman menyelesaikan urusan sosial mereka karena itu baik sekali jika suatu

negeri itu menetapkan prinsip musyawarao untuk mencapai mufakat sebagai cara

pemecahan bersama masala-masalah kemasyarakatan.

Al-Thabari nlenggolongkan Musyawarah sebagai salah satu dari”Aza’im

Al-ahkam”, yaitu prinsip fundamental syariat yang esensial bagi subtansi dan

identitas pemerintahmr Islam.4

Ibnu taymiyah berpandangan serupa dengan memperhatikan bahwa Allah

maha tinggi telah memerintahkan Nabi Muhammad untuk bermusyawarah

dengan rakyat, meskipun kenyataan beliau adalah penerima wahyu Tuhan. Oleh

karena itu, perintah al-Qur’an ini lebih tegas bagi generasi muslim yang tidak lagi

4 Muhammad Has®l Kamali, Kebebasan Berpendapat dalam Islam ®uldung1 M7an9 1999)

62
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t=!jwnpah dengan Rasul dan tidak pula mempunyai akses langsung dengan

wahyu.5

Dengan demikian secara istjlah musyawarah adalah suatu proses

pengambilan keputusan untuk memecahkan permasakahan dalam masyarakat

yang menyangkut kepentingan bersama dari pada kepentingan pribadi.

B. Perinsip Musyawarah

Prinsip musyawarah harus dilaksanakan pada setiap level sosial,keluarga

yang merupakan unit sosial terkecil dari stuktur masyarakat, juga diperintakan

untuk melaksanakan prinsip ini sebelum memutuskan masalah-masalah penting

yang ambII1 keluarganya.

Dalam negara Islam prinsip musyawarah menjadi hak setiap Trnusim yang

wajib dilaksanakan oleh kepala pemerintah, setiap individu muslim berhak

mengeluarkan Wndapatnya dar tugas dari pemimpin harus mendengarkan dan

melaksanakan apabilah telah menjadi suatu keputusan dalam musyawarah.

Islam mendorong sistem rnusyawarah untck mengatw agar memilih

pemunpin Yang bertanggung jawab.penulis menguraikan pengBasa-pengpasa

tanpa meInendang kaya dan miskin, karena yang diperlukan a(blah pemimpin

Yang sangWP melaksanakan tugas sebaik-baiknya menegakkan perintah

5 Ibid.. 62

2/
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6tengah-tengah masyarakat lnengajarkan mereka untuk mengatur ketertiban

hidup yang sebaik.baiknya.6

Kita bisa melihat bagaimana prinsip musyawarah itu perna ditegaskan

pada masa Nabi dan para sahabatnya suatu beliau menghadapi peperangan dan

ketiuka pergantian khalifah, ufwnsi praktet musyawarah sebagai konsep politik

senantiasa dikembalikan kepada sistem pemiljhan khalifah-khalifah dalam Islam,

yang oleh para pemikir-pemikir Islam disebut sebagai ahlu as-syurah atau ahlu

iktiar asy syurah.

Adapun praktek musyawarah dalam sejarah politik Islam mengalami

pasang surut ,akan tetapi praktek musyawarah dinilai terlaksana dengan baik

apabilah sesuai dengan tuntunan keadaan waktu itu. Pemilian khalifah harus

dilaksanakan melalui musyawarah dinilai mewakili aspirasi umat Islam,

meskipun dengan pelak.sanaannya yang berbedil.Dalam melaksanakan

pemeHl\tahan para pemedntahah para khalifah senantiasa bermusyawarah dengan

pemuka-pemuka sahabat. Namun dalam kurun waktu lama. Lama-kelamaan

praktek musYawarah dianggap mulai kehilangan esensinya, Sisem pergantian

khalifah Yang sebelum .ya dilaksanakan melalui musyawarah mulai berubah2

Yaltu dengan jalan waliYa alahd (putra mahkota), pemerintah?n yang tadinya

terbuka menjadi tertutup. Dalam pelaksanaan pemerintahan sikap otoriter khalifah

' Muhammad Cha'ii'1 Sbarism& Tiga Aspek Kernu ’ji lata„ a/-0„,’an (S,,abaya, Bi„, nm,
1991) 202

22-
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semakin memperjelas hilangnya arti musyawarah sesungguhnya. Tetapi meskipun

musyawarah dianggap kehilangan esensinya dalam waktu yang paIIjang, namun

para Fuqoha’ melahirkan teori.teori politik tentang musyawarah dan konsep-

konsep politik lainnya.

Dalam Islam tidak seluruh persoalan dijadikan objek musyawarah adapula

prinsip-prinsip yang harus diterima tanpa harus dimusYawarakan. Prinsip ini

disebut Al-KuUiyat atau Al-adian . Disisi lain , prinsip nrusYawarah Al-Juz’iYah7

prinsip yang pertama itulah merupakan haq Allah (tidak boleh

amusyawarahkan)dan yang terakhir merupakan haq Al-i’bad ini berarti bahwa

peran manusia sangat besar dalam merumuskan dan meredisasikarmya.7

Abu bakar sebagai khalifah Islam yang pertama sepeninggalan

Rosullu11ah saw, menekankan pelasanaan musYawafah wajib dilaksanaan,kaFena

merupakan suatu amanat yang disebabkan pada tangwg jawabnya.8

Dalam elaborasinya tentang prInsip musyawarah harus dianggap ebagai

klaura operetif fundamental dari pemikiran Islam yang bellanaan dengan

ketawregaraan hal ini tidak dapat ditolak oleh siapa pun dalam sistem penulis

menguraikan pemerintahan dan masyarakat Islam. Sebab kekuasaan. yang

diserahkan pada seseorang yang alim, cerdas, betapapun hebat dan berbudaya. Ia

7 Depag Ri, Erlsiklopedi Islam di Indonesia, 1164-1165

8 M.Chadziq Sharisrna, Tiga Aspek Kernukjizatan al-Qur'an, 203

23
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juga tidak akan bisa lepas dari kesalahan dan kekeliruan, tetapi kesalahan itu akan

mudah diantisipasi dan dicegah oleh kesepakatan yang dicetusk8n secara

bersama-sama.

C. Bentuk Musyawarah

Pada sub bab sebelumnya telah disinggung tentang berbagai bentuk

tentang musyawarah yang mana dari setiap masa itU terdapat perbedaan. Hal ini

menunjukkan bahwa tidak adanya ketentuan baku mengenai bentuk musYawarah'

Tradisi mtlsyawarah tidaklah seragam karena bentuk Yang abstFak

beberapa penulis agak berhati-hati d3lam memberikan contoh-contoh praktek

pelaksanaan musyawarah.9 Keputusan yang dihasilkan berbeda ini mengandung

pelajaran yang be sarbagi semua pemimpin sepanjang jama& Yaitu pelajaTan

dalam menguasai en\osi dan kecenderunggan untuk men©!pas masalah dalam

bentuk musyawarah.

Jika di perhatikan ketetapan Piagam Madinah yang tidak cksplislt tentang

penth©lya musyawarah dan postulasi historis tentang praktek Nabi saw

melaksanakan musyawarah dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa beliau tidak

memberi petunjuk mengenai pola dan bentuknya yang tertentu, demikian pula

jumlah peserta. Terkadang beliau hanya musyawarah dengan sahabat-sahabat

yang ahli dan cendekiwan, terkadang hanya meminta pendapat salah seorang

9Ihsan Ali Fauzi, Ted. Bernard Lewia, Bahasa Politik Islcan, (Jakarta: Gramedia Pustaka

Utama, 1994) 196

29
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diantara mereka.tapi bila masalahnya penting dan berdunpak luas bagi kehidupan

sosial masyarakat luas beliau menyampaikan dalam pertemuan yanI1 lebih besar

mewakili semua golongan., dalam pengambilan keputusan terkadang mengikuti

pendapat sahabat baik pendapat kelompok mayoritas maupun minoritas,

terkadang beliau membuat keputusan sendjri tanpa lebih dahulu berkonsultasi bila

masaleaulya berhubungan dengan agama dan w8hW.

Hal tersebut merupakan petunjuk dan iktibar Nabi saw. Dan wuatnya

mereka mempunyai kebebasan untuk menentukan bentuk musYawarah serta

mekanisme disesuaikan dengan ketentuan zaman dan tempat serta kebutuan

mereka yang penting dalam rnelaksanakannya. MusYawarah dan prosedur

pengambilan keputusan tetap berpegang kWh pada prinsip ajaran Islam

(keadilanl kebebasan) persamaan dalam berbicara dan mengeluarkan pendapat)>

penckpat yang diajukan bukan melihat pendapt mayoritas dan lninorltas

melainkan bagaimana kwalitas pendapat itu dampaknya bad kemaslahatan umat

bukan kemaslahatan yang berrnusyawarah. lc>

10 Suyuti Pulungan, Prinsip-prinsip Pemerintahan dalam Piagam Madinah dili?gal dari

Pandangan al-Qur'an, (Jakarta: Granndo Persada, 1994) 217

If
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BAB III

AYAT-AYAT TENTANG MUSyAWARAH

A. Term-term Musyawarah dalam al-Qur’an.

Melalui berbagai kalimat dan pernyataan dalam al.Qur’an

diungkapkannya adanya term syurah atau musyawarah dalam al-Quran. Tstil8h

syuraIh sendiri diabadikan sebagaImana salah satu surat dalam 11.Qur'an yaitu:

swat al.Sylira dalam kehidupan manusia.

Pertanyaan..pertanyaan tersebut diungkapkan dalam berbagai bentuk

antara lain sebagai berikut:

1. diP

2. iSU

3. iJL~„;

Be Ayat-ayat al-Qur’an tentang Istilah atau Ungkapan Syurah.

1. Surat Al-syurah, ayat 38

o J , J_/ / , 6 /

pL;33 LI'43 63 Jb ;1lliI ;LUas IPL3\3 8: 33 S);L; =+ t

(YA)JJ. ia;

“Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan
mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat

J
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antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rezki yng Kami
berikan kepada mereka. ”1

Asbabun Nuzul

AYat tersebut diturunkan pada orang-orong Anshar, Rasulullah mengajak

mereka untuk beriman mematuhi (seruan Tuhan) dan mendirikan shalat. 2

Munasabah

Setelah menjelaskan dalil-dalil tauhid dan kekuasa8n Allah dan

meninggalkan kehidupan dunia. Maka Allah memotivasi pada kehidupan akhirat,

karena akhlak lebih baik dan kekal kemudian Dia menerangkan bahwa kebaikan

itu dapat di raih oleh orang yang bersifat tertentu. Pertama, dia ,nenyebutkan dua

sifat yaitu iman dan tawakal kepada Allah disita ia mengikuti dengan sifat-sifat

yang lain bagi kaum mulanin yaitu: menjauhi dosa-dosa besar dan kejahatan, taat

kepada Allah dan menjauhi laranganny& mendirikan shalat, menunaikan zakat,

bermusyawarah dala in urusan umLun dan khusus dan merasa perlu

mengembalikan hak-hak yang ambil tmrpa sepengetahuan pemilih iya. 3

1 Depaq Rl. A 1-Qur’all dan Terjemclhn:,'a3 (Bandung : lusa lah Press) 1998) 789

2 Wahbah Zuhaili, TqfsiT al-Mlnli I- . Juz. xxv (Beirut : Dar ai.FikJ ) 80

3 Ibid., 80
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Penafsiran

Dalam ayat ini menjelaskan tentang kualitas terhadap orang-orang

mukmin yaitu mengamalkan perintah allah yang dibawa oleh Nabi Sau'. Seperti

menunaikan ibadah shalat, memusyaunrahkan segala urusan dan menafka}Ikan

sebagian rizki ini berarti bahw: 1 musyawarah merupakan salah satu faktor penting

orang mukmin dan bernilai ibadah dan orang-orang yang memenuhi apa yang

disenrkan oleh Allah kepada mereka, seperti mengesakannya dan melapas'kan diri

dari menyembah sesembahan apapun selain Allah. kemudian maksud lafad

iM 1 1; Li\ ) adalah mereka mendirikan shalat yang djhldukan tepatnya pada

waklunya masing-masing dengan cara yang paling sempulna, shalat disini

disebutkan secara khusus diantara rukun-rukun agama yang lain. Karena shalat

sangat penting dan menjernihkan jiwa dan membersihkan hati, serta

meninggalkan keke:.ian yang nyata maupun dan tidak nyata.4

Az-Z'imakhsyari, dalam tafsirnya mengatakan jika pada diri mereka

terjadi masalah maka mereka berkumpul dan bermusyawarah karena itu Allah

memttji mereka dan 11lenka itu tidak memakai pemikirannya sendiri semua orang

bersepakat padanya.5

Kata SYU ia dalam konteks ayat diatas adalah masdhar dengan makna a 1-

Fasyawur (musyawarah).

4 Ahmad Mustafa a!-Maraghi, Terjemah Tafsir uI-Marugh1 , Juz. 25 (Semarang: Toha Putra:
1989~) 87

’ Az-Zamakhs yari, Tafsir al-Khas)'aE (Beirut: Dar 8l-Kutub al-IJ11niyah. 1995) 222

-#8
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Al-Maraghi dILIam tafsir memberikan interprestasi pada lafadz

6)P F/\ ) bahwa apabila mereka menghadapi suatu urusan, maka

mereka bermusyawarah sesama mereka. Apalagi dalam urusan peperangan dan

lain-lain.6

Rasulullah Saw mengajak bermusyawarah para sabahat dalam banyak

urusan, akan tetapi tidak mengajak mereka bermusyawarah dalam persoalan

hukum, karena hukum-hukum itu diturunkan dari sisi Allah.

Dan mengenai hasil keputusan musyawarah, menurut Hamka adalah

bahwa hasil musyawarah itu menjadi 1:el)utusan-keputusan yang wajib ditaati oleh

seluruh orang beriman. Karena dalam masyarakat sudah terang tidak semua orang

yang terkemuka. Tidak semua orang hadir dalam musyawarah danI tidur semua

orang sanggup duduk dalam mempertimbangkan. Mereka menyerahkan urusan

pada yan8 ahli, lalu taat kepada apa yang diputuskan oleh yang ahli.7

Kemudian Allah menyuruh mereka menafkahkan rizki yang diberikan

Allah kepadanya di jalan Allah, membelanjakan di jalan yang berguna bagi

individu, masyarakat, Nusa dan Bangsa.8

b Al-Maraghi, Terjemah Tafsir al-Maraghi, Sl

7 HamkA Tafsir al-Azhar, hz. V(Jakarta Pustaka Pa dimas, 1984) 129

8 Al-Qur'an dan Tafsirnya Jilid IX (Yogyakarta: )

bJ
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2. Surat al-Baqarah : 233

Ji :\Si 3IJ ;;3i3i :;r:1 bC*jt 3ll3

i:LJ\3 :IL? V & 3 V 1 )J 'a V J);biJU :M/3 C#bJ a i;A

?\’ 3
+

31 Yth \3i3T JP 2.us &,S3J\ uI13 ,J) b v3

J
J9
')/,1 bj

0

o!3 116 in >13 J3U33 Ll&
6

J a

8)13 C, ajI 3i t;Lbs3 iU\ \ /83 i=3$$ 6 i, ?„ L:v

“Para ibu hendaklah menyustikan anak-anaknya selama dua tahun penuh9

yaitu bagi yang ingin menyempurnakan p3nYusuan. Dan kewajiban aYah

memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan can Yang ma' nd
Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesangWpannYa.
Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anal lnya dan juga
seorang ayah karewr anaknya3 dan warispun berkewajiban demikian. Apabila
keduanya ingin menyapih (sebelwn dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan
permusyawaratan, maka ':idak acla dosa atas keduanya. Dan jika kaInu ingin
anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu
memberikan pembayaran menurut yang patut. BeItaklvalalr kepada Allah dan

ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.”9

Setelah Allah menyebutkan hukum-hukum nikah dan thalaq dengan hak

yang dihasilkan keluar perpisahan, maka ia menyebutkan sesuatu yang dihasilkan

dalam nikahi karena para wanita yang dithalak kadang-kadang memiliki anak-

anak yang menyusui sang anak sebagai pembalasan terhadap si ayah, karena

9 Depag RI, Al-Qur’an dan Tcrjemuhl :\ 2, 57

50
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itulah Allah mewasiatkan para ibu yang ditalak dalam perkara anak-anak yang

dilahirkannYa. Kemudian dia menjadikannya masa menyusui selama 2 tahun

sampurna jika kedua yang tua (ibu-ibu) menghendaki penyempurnaan penyusuan

(radha’ah), Allah mewajibkan pada si ayah untuk memberi nafkah terhadap para

ibu selama menyusuo menurut kadar kemampuan atau keluasan rezekiny a.

Dengan demikian ayat diatas terjadi dalam masalah wanita-wanita yang di

talak yang diri mereka memiIIki anak dari bekas suaminya. maka mereka lebih

berhak menyusun anak-anaknya dari pada wanita asing, karena mereka lebih

sayang ch.1 lembut sedang memisahkan kecil merupdcan bencana bagI diri ibu

dan anak.

Sebab eksistensi maksud al-waalidat al-Mutha!!agtaat (ibu-ibu yang

dithalak) ialah Allah ta’aala berfirman iya’c'.lcrl maulidii ahli rizguna (.pada anak

yang alahirkan bagi suaminya> maka si istri mendapat rizkinya), kalau saja

perkawinan itu masih tetap ada 7 maka si suami \\’ajib memberi rizki itII atas

perkawinan buka mUah irkall ayat ini disebut pula dibelakang ayat-ayat thdak.1c)

Penafsiran

Ayat ini membicarakan bagaimana seharusnya hllbunhan suami istri saat

mengambil keputusan yang berkaitan dengan rumah tangga dan anak-anak,

seperti men)rapih anak.pada ayat diatas, Al-qur’an memberikan petunjuk agar

10 Wahbah az-Zuhaili. 'l'clfsir a/-A/1//lh, 358.359

31

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



qb

persoalan itu (dan juga persoalan-persoalan rumah tangga lainnya)

dlmusyawar:ikan antar suami istri

Setiap ibu berkuwajiban menyusui anaknya sampai anak itu menbapai usia

2 tahun, tidak mengapa kalau dikurangi dari masa tersebut apabila kedua ibu

bapak memandang ada maslahatnya. Demikian juga sedap bapak berkewajiban

untuk memenuhi kebutuhan para ibu dengan sandang maupun pandang menurut

semestinya. 1 1

Said Hawa berkata bahwa dimungkinkan maksud para ibu yang dit&laq

meminta nafkah darI pakian oleh karena itu kewajiban ayah memberi rizki pada

para ibu yang standart yang tidak berlebih lebihan dan tidak pulah sebalikny&,

dan dengan kata lain layak. Allah SWT tidak membebani salah satu dari kedua

suami istri dengan suatu beban yang berbeda diluar kemampuannya dan keduanya

tidak saling menyulitkan. 12

Maksud lafad bJj # ;x!\jJLZ:9 adalah seorang ibu tidak boleh dil„ebani

karena anaknyaq “ Ia” disini adalah "la nahi” yang berarti seorang ibu tidak boleh

menyengsarakan suaIT:inya dengan sebab anaknya, tidak boleh bengis nrenuntut

dari suami akan nafkah dan pakian yang berada diluar batas-batas keadilan’ tidak

boleh lnenyibukkan traH si ayah dalam urusan anak belaka. Kelrrudi,in

11UII, Al-Qur'an dall -r,:fslr11ya. Jilid 1, 392

12 Said Ha\va, Al-Azas _fl cII-Tcl_bir . Jilid 1 (Mesir: Dar al-Salam, 1993) 548

;”
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"ljy 4JJ]lyN J Maksudnya si ayah tidak boleh memberatkan istrinya de.gan

sebab anaknya dengan menolak memberi nafkah dan pak jan pada haI Allah

mewajibkan untuk saling rumun dalam mengasuh anaknyalsi ayah tIdak boleh

mengambil anaknya dengan cara paksa dan ibunya juga tidak be,eh melarang si

ayah untuk mengasuhn},a. 13

Dan kewajiban ahli waris seperti kewajiban ayahnya maksudnya

kewajiban pewaris si and< ketika ayahnya meninggal adalah seperti kewQiiban

yang dibebankan pada si ayah tatkala si ayah masih hidup dalam masalah nafkah

dan pal<ian> ahli waris anak pada prinsipnya ada.laII semua orang nIe bvar 18111)ra,

kalau si ayah mati. Untuk itu Ibnu Laily mengatakan nafkah anak wajib pada

setiap yang mewarisinya. Menurut Hanafi)’ah keluarga muhdm Yang lebih utama

adalah yang wajib nafkah, sedangkan menurut Imam Syafi’i nafkah itu WQjib

pada orang antara dia dan si anak trjadi kelahiran bakan selain itu. 14

Lamanya masda penyusuan dua tahun, namun demikian apabila

berdasarkan musyawarah antara bapak dan ibu untuk kemaslahatan anak,meTeka

sepakat untuk menghentikannya sebelum sampai masa dua tahun atau

meneruskannya lewat dari dua tahun maka hal ini boleh saja dilakukan. Said

Hawa dalam tafsirnya memberikan inteqxestasi “bila kedua orang tua hendak

memisahkan anak dari penyusun (tidak menyusu lagi ) dengan rela hati dan

13 Ibid.. 547

14 Ibid.. 547-548

33
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1

permusyawaratan dari keduanya, maJa keduanya tidak ,IGrd 1)sa lebih dua atau

kurang' Demikian ini ke luasan Yang timbul sesudah penentuan, rnusyawarah

merupakan pernYataan pendapat. Penyebutan musyawarah dalam ayat ini agar

kerelaan tersebut melalui pala fIkir sehingga tidak membahayakan yang

menyusui, mufakat kedtmya diperhitungkan karena ayah punya hak ikut dan

berhak memimpin, sedangkan ibu memiliki kasih sayang dan perhatian. Dri itu

dapat diartikan bahwa kesendirian salah satu dari keduanya dalan, hal ini tanp3

yang lain tidak cukup. Salah satu dari kedunya tidak boleh keras kepala dalam hal

ini tanpa memperhatikan musyawarah dari pihak lain. 1 ’

Quraish Shihab, menyatakan bahwa persoalan-persoalan rumah tangga

agar dimusyawarahkan dengan anggota keluarga yang bersangkutan. 16 Disamping

dipentingkannya adanya musyawarah dalam keluarga memang sangat

dianjurkannya, terutama, memecahkan masalah yang berhubungan dengan

keluarga supanya menemui titik terang sehingga tidak terjadi kesalahfahaman

diantar suami istri

Demikian juga inereka mengambil seorang wanita lain untuk menyusui

anaknya, maka hal ini tidak mengapa dengan syarat kepada \,7anita yang

menwsulian itu diberIkan jasa yang sesuai sehingga terjamin kemaslahatan baik

bagi si anak maupun bagi wanita yang menyusui itu

15 Ibid.. 548-549

16 Qt'Msh Shihab, F7awasa11 al«2uIJan. (Bandung: Mizan, 1999)470

J'?
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ba" “-1111hlan 'IYilt aiatas mengandung beberapa petunjuk. Petunjuk-
Den

petunjuk tersebut adalah:

I' AYat ini dating dalam konteks aYat --ayat tala<1. Kalau ht 8 p8ham1 sekitar

kontek ayat, seorang ibu yang ditalaq itu sesuai dengan tugasnya, hendaklah

menYusui anakna dua tahun penuh. Konsekkuensinya ia wajib mendapatkan

naH<ah. Nafkah ini wajib diperolehnya jika ia adalah istri atau wanita yang

beriddah dalam status hukum perkawinan. Adapun setelah putusnya

perkawinan, maka hukum perolehan natk aIrnya atas dasar mendidik anak.

Permusyawaratan dan cil Ita berbuat baik merupakan dasar dalam hubungan

karena anak. Bila si ayah wajib memberikan upah penyusua'n bagi ibu atau

wanita yang menyusui

2. Kami memandang bahwa permusyawaratan antara ayah dan ibu dalam urusan

anak adalah wajib demi menghasilkan sesuatu maslahat bagi anak. Dari itu

kita pahami suatu adab yang umum yaitu, bahwa setiap sesuatu yang

memiliki maslahat lebih dari seorang seharusnya didirikan permusyawaratan

yang didalamnya banyak berklml)ul. Karena itulah kami urggapan ayat ini

sebagian pokok dalam banyak urusan penjualan keislunan.

f ) it

J _J
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3. Surat Ali Imran: 159

J z / 0 a

1 jUa aJI
5

91

hd

„17

};3 ;9 :1 di 3.4 a’„;3 L;
8 8 8 # 3 8 + + r ==

aIJI J! 1'111 all i';3 ' JL 139 ;b\ ,) ;ILi a3 ;;J }&:„l3 ;;; b;LI/ + r- / A / V / V + 1

'' 1 J+ .• /J 1 , J J

<' '')Znlf'#J' b-';

“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah-lembut

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu
ma'atkan lah mereka. mohonkanlah ampun bagi mereka, dan
bermusvawaratlah dengan meTeka dalam urusan itu. Kemudian apabila
kamu telah membulatkan tekad, maka bcrtawukkallah kepada Allah
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakka] kepada-

Nya.

t h i

]Vlunasabah dari ayat diatas

Munasabah ayat diatas sudah jelas, ayat-ayat diatas masih menjelaskan

tentang perang uhud dan pengaIUhnya, setelah Allah nremberi maaf terhadap

kecerobohan kaum muslimin di perang uhud dan memberi perhatian terhadap

pengaruh kata-kata kaum munatik. Maka Allah mengakhirinya dengan memberi

maaf pada panglinn al-Mustafa yang menderita di teajTnt ini serta mengalami

luka lagi sakit.

Pada beliau telah memperlakuan sahabat-sahabatnya dengan lemah

lembut, bersahabat dengan sabar. Beliauoun telah berUrutbah diha,-!aptq mereka

dengan manis dan pergaulan baik, bahkan Nabi Say,' bermusyawarah dengan

17 Depag, CI:-Qur'an dan TerjenIahn),a . 103

_Th
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mereKa tWaIn rencana perIstIwa masa depan dan kebarkan dulu a, karena dIa

mengetahui bahwa itu merupakan akhlak teRinggi dan hikmah kepem-mpinan

maka dia itulah yang merupakan rahmat bagi seluruh alam. Sebagaimana 3l-

Qur'an menerangkan dalam tlrmannya :

r& &l' „J-j d\i

18

“Sesungguh1.ya engkau (Muhammad) benar-benar beraknlak malia

Penafsiran

Ayat diatas adalah MadaMyah merupakan pedntah kepada Nat>1 agar

tetap melaksanakannya musyawarah den€ian para sahabatnya' Dalam

kenyataannya segera terbuhi Nabi mengadakan musYawarah dengan pata

sahabatnya> sebelum ayat ini turun karena musYdwafah merupakan ungkapan hati

yang lemah lembut dan keterbukaan sikap serta sifat terpuji bagi orang Yang

melaksanakannya.

Meskipun dalam keadaan genting, seT)erti teIjadinYa peianggaran oleh

sebagian kaum muslimin pada peperangan uh’id sehingga menYebabkan kaum

muslimin menderita kekalahan. Tetapi tetap bersikap lemah lelrIbut dan tidak

muah terhadap yang melanggar itu bahkan memaafkannya dan mennhonkan

18 Wahbah Az-Zuhaiiy. Tagr al-Munir. 139

37
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ampunan dari Allah Swt. AndaRata Nabi Muhammad Saw bersikap keras berhati

kasar tentulah mereka menjauh„:an diri dari Beliau.19

At.Thabari dalam menafsirkan ayat Ali Imran 159 diatas menYatakan

bahwa sesunggphny3 Allah ,nenyurJh Nabi SAW. Agar bermusyawarah diantara

mereka ketika behadapan dengan suatu masalah.2(:j Karena itU musYawarah

menurut Al_Qurtubi adalah salah satu akidah syariat dan ketentuan hukuu Yang

harus ditegakkan, barang siapa yang menjabat kepala negara tetapi tidak mau

bermusyawarah dengan ahli dan agama haruslah dipecat.' 1

IAib jauh Abd-ah rT len.jelaskan, bahu’a Allah juga sekaliWS mewajibkan

kepada para penguasa untuk nlembentik lembaga musYawafi'h. Sebab 1a

perbuatu\ terpuJi disisi Allah, Ayat tersebut bener-bener merupakan perintah

yang wajib dipatuhi agar terwujud keutuhan dan kekuatan umat untuk

mengerjakan yang makruf dan menjahui yanI9 munkar . Karena perintah dalam

ayat tersebut bersifat umum, maka ia harus dilaksanakan bersama-sama oleh um&t

1]

(rakyat) dan penguasa.

Menurut MuI,anlmad Abduh musyawarah secara fungsional adalah untuk

membicarakan kemaslahatan musyawarah dan masalah-masalah masa depan

19 UUT, 41-Qur'atl do /1 'l'ajsir , 73

20 al-Thabari, Jami ’ tll-Eccv'arI ctl-Ta \yi/ ctl-Qllr'co; (B'inIt: Dar al-Kutub, 1996) 250

21 Ibid., 250

22 Muhanvnad Rasyid Ridh37 Tafsir ai-N'lcvrar . Jilid IV, (Mesir, Maktabat a!-Gahhat, 1960) 45
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pemerIntah. Dengan musyawarah rakyat menjadi terdidik dalam mengeluarkan

pendapat seorang kepala negara, sekalipun pendapatnya benar, karena orang

banyak bermusyawarah akan jauh dari melakukan kesalahan dari pada diserahkan

kepada seorang yang cenderung membawa bahaya bagi umat.23

Rasulullah SAW. sendiri walaupun sudah berstatus sebagai rasul yang

selalu dibimbing oleh wahyu, belia,1 masih meminta saran serta bermusYawatah

dengan para sahabatnya. Hal ini sebagaimana yang terdapat dalam hadis.

JP &p ;W di LP ;/ C/ 3rv CP brA\ CP 4Lp/ T L;-b 'L- UD

b ,#Nj # dB 1 1,J' J'\ Jr, J 13
( 8 or L1 : JL3 3)\

Ji :w’ 3\ i) /\ \b ) Fb c5,by\ ,Ny i JJ3JZ

CW & iV # tj D> &1> tAJ 57/ 3\J /jiJ vy 1 CH \J# cp QUi

JyJ L/ Qb ,A ;Jg„' ,K \ iPl JL' i jZ ;-b G\ C/ 6 ) ;: 3 q 1 ,/

fl ) SIp ;13\ L>Lp /b 1

“Telah menceritakan kepada kami ! larInad telah menceritakan pada

kami Abu Bu’awiyah dari A’masy dari Alnru bin h4urrah dari Abu
Ubajdah dari Abdullah ia berkata:Setelah perang badar selesai dan
para tawaran didatangkan, maka Rasulullah SAW, bersabda:apa yang
kau katakan pada masalah ptn tawanan itu” Maka !rnam
menyebuti;all kisah hadis ini panjang. Abu isa berKata :dalam bab ini
dari Umar dan Abu Ayyub,Anas dan AhII Hurairah tidak mendengar
da'i ayahnya, diriwayatkan dari Ab 1 Hurairah, ia berkaTa:saya tidak

23 Ibid. _ 45

39
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perna melihat seorang pun yang lebih banyak bermusyawarah dari

Rasulul]ah, SAW,24

Mengenai batasan ruang lingkup masalah yang dimusya\varah tidak

disebutkan oleh Nabi SAW, maupun oleh al-Qur’an.Menurut allaaraghi bahwa

materi yang dimusyau'arahkan hanya yang berkaitan dengan urusan dunia, bukan

urusan agama seperti keyakinan,ibadah dan hukum yang ditetapkan Allah

dimusyawarahkan itu berabti ada campur tangan manusia didalamnYa.25

Tetapi menurut al-Razi bahwa urusan dimusyawarahkan bukan hanYa

masalah-masalah keduniaan tetapi masalah keagamaan.26 Disini barang kali

adalah bidang muamalah dan nash-nash agama yang global yang memerlukan

elaborasi pemahaman, seningga diperoleh pandangan yang luas dan dalam Yang

sesuai dengan tuntutan umat Islam.

Setelah memusyawarahkan maka selanjutnya adalah membulatkan te;kat.

Ibnu Kasis dalam tafsirnya m3nyatakan,bila engkau N4uhammad SAW, telah

membulatkan tekad (azam\ setelah berr'rusyawuah dengan para sahabatmu, maka

laksanakan 1;ah seraya beltau,akal kepada.Nya.27

24 8l-Tirmidzi. Srlncul cII-’l'lrmllcizi , Juz. tV (Beir.1l: Dar al-Kutub a}-Ilmiah, )185-186
25 al-Maraghi, Tc r jemu:1 Tafsir al-Mctrag IIi , 130

26 al-Razi, Tafsir al-Kabir. Jilid 1 V (Beirut: Dar al-llrrjah, 1990)

27 Ibnu Katsir. I'eri. Tq-sir N».' a Kaisir (SurabaYa: Bina Ilmu, 1990} 239

1(b

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



Dari ayat diatas kita bisa memahami adanya petunjuk Allah kepada

NabinYa aW beliau melaksanakan cara rnusyawarah bersama kaum mukmin

sebelum menentukan dan melaksanakan suatu keputusan, sebagdmura sdA satu

tehnik edukatif dalam pemerintah dan aktivitas kehidupan.

C. Musyawarah Pada Masa Nabi Muhammad saw

41-Qur 'an al.Karim diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. agar

disampaikan dan dijadikan pedoman dalam mengemban amanah ke-Rasululah. Al-

Qur’an disampaikan kepada manusia lrntuk menjadi petunjuk, panutan dan pedoman

hidup. Jadi Al.Qur’an inilah yang menjadi tolak ukur hidup manusia. Sebab Al.

Qur’an kitab terd<hir yang paling sempurna, di dalamnya telah mengandung berbagai

pedoman.28 Dan aturan baik persoalan dunia lebih-lebih yang berkaitan dengan

kehidupan akhirat. Hal ini hanya dapat dipahami oleh orang-orarg yang berfRir dan

orang'orang yang mendapat petunjuk.

Nabi Muhamm t'.d saw diberi tugas Allah s\a untuk menyampaikan al-Kitab.

Al-Qur’an ini disampaikan kepada manusia agar menjadi pedoman2 petunjukp dan

sebagai sumber inspirasi dalam dinamika kehidupan. Bagi Ra,ulullah merupakan

suatu kewajiban untuk terlebih dahulu mempraktekkar. Hal ini sebagai konsekuensi

Ic)ds . Pad seorang utusan. Sebab utusan merupakan panutan> suritauladan bagI

28 Al-Qur’an, al-NahI (16); 89, dan karni kcpadan111 al kitab (41_Qur @ untuk tnenjelaskan

::):: :aB : 73:1::T= ==1q =JEe ::o751 \TR :1 d a n ka b a r ge n I b i ro b agi orang 4 m ng yang bene mhd tH

q /
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u'matnya, generasi dan pengikutnya. Tidak jauh berbeda dodngan kepala

pemerintahan saat ini – seorang presiden harus sesuai dengan yang ia katitkan. Negara

Indonesia menjadi kacau bahu seperti ini, karena presidennya tidak konsekuen

dengan fatwanya.

Hal ini dapat diHrat empat presiden di akhir kekuasaanya bernasib kurang

baik (diturunkan). Berbeda dengan Nabi Muhammad saw dalam mengemban amanah

Tuhan. Ia menjalankan amanah sebagaimana yang Allah swt sampaikan. Ia bapTilaku

demikIan ini tidak lepas dari budi pekertinya yang luhur. Salah seorang sahabat

bertanya kepada ' Aisyah tentang akhlak Rasulullah saw – dia menjawab bahwa

akHak Rasulullah saw adalah Al-(!ur’an. Akhlak luhuTnYa beliau oleh Nlat1 swt

diabadikan dalam Al_Qu'’an surat» al-Qalam : 43 sesungguhnya kamu Muhammad

benar-benar memiliki akhlak yang mulia.29 Karena sifat muIYanYa dan perbuatannYa

– Alah swt memerintahkan kepada setiap manusia untuk mematuhinya.30

Oleh sebab itu mengikuti perintah Nabi Muhammad saw merupakan

keharusan, fatwa beliau pasti benar di satu sisi.31 Namun di sisi lain beliau tidak bisa

vIbid_ 960

30A]lah swt berfirman, Al-Qur’an, an-Nisa’ (4) : 80 barang siapa Jung mentaati Rasul Ml.
sesungguhnya ia telah mentaati Allal! swt. Dan barang siapa yang berpaling (dari ketaatan itu), maka
kami tidak m engutusm3 menjadi pemeliham bagi nrerek,1. Jadi jel,rslah bah\ya patuh kepada
Rasulullah merupakan kewajiban bagi s'!tiap insan. Pertolongan Allah swt, petunjuk Allah swt dan

kasih sayang Allah swt akan memayungi terhadap manusia yang patuh dan taat kepada Rasulnya.
31 Karena Ni bi Muharnrnad saw tidak berbicara kecuali berd©arkan wahyu. Firman Allah

swt di dalam Al-Qur’an, iya ma yanlh tarI 'an al ’hLrvva in hu\va illah wally }bha, Al-Qur’an, an-Najm
(53) :3

{ft
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menghilangkan sKit manusianya. 4jtinya statemen yang merupakan hisiatKhya

beliau masih membutuhTcar’. pendapat para sahabat. Terbukti ketika beliau

menghadapi suatu masalah. Dimana masalah tersebut belum ada wahyu dari Allah

swt. Apabila demikian keadaannya dapat dipastikan beliau mengajak para sahabatnya

untuk dimintai pendapatrlya. Rasulullah saw dalam beberapa kesempatan, baik dalam

konteks problem pribadi maupun permasalahan umum, beliau mengajak para

sahabatnya untuk bermusyawarah.

Contoh pert:\mas pada sat Nabi Muhammad saw mendenW berita yang

berhubungan dengan keluarga beliau yaitu, ' Aisyah. Istrinya digosipkan berselingkuh

deengan SbaRva1 bin Mu’ala 1. Mendengar berita ini Nabi Muhammad saw gelisah,

batilurya tidak tenang. Tudllhan terhadap istrinya telah mencemarkan nama baik

beliau. Rasanya Nabi Muhammad saw segera ingin tahun kebenarannya. antIk itu

Nabi Muhammad saw segera mengumpulkan para sahabat, yang terdiri darI Umar bin

al-Khattab, Ali, Usamah bin Zaid Umum Aiman, Zaid bin Tsabit.32 Masing-rnasing

dimintai pendapatnya, semua berbeda pendapat. Pendapat Zaid bin Tsabit

berpendapat, agar Nabi Muhammad saw menungguh wahyu, karena boleh jadi Allah

swt akan mewujudkan sesuatu yang baru dalam masalah ini. Ternyata tidak lama

kemudian wahyupuu tuan, surat al-Nur (24 : 26, wanita-wanita yang keji adalah

untuk laki'laki yang keji, dan laki-laki yang keji adalah buat wc771ira-wa7ilfa yang kejI

(pula). dan wanita-wanita yang baik adalah untuk lalcr-laki yang baik dan laki-laki

32 Ibn Katsir, Tafsir ibn Katsir, Jllid II, (Beirut : Dar al-Fikr7 1990)F 238.

qB
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Yang baik adalah untVk wanita-wanita yang baik (pula) . Mereka (yang dituduh) itu

betsih dati apa Yang dituduhkan oleh mereka (yang wtenuduh itu) . Bagi mereka

amWnan dan rez.'ci yaig mulia {’5'urgaf . Dengan turunnya wdlyu dur menyatakan

akan kesucian dan kebersihan ' Aisyah binti Abu Bakm a1.Shiddiq.33

Perang Badar adalah contoh kedua. Perang Badar merupakan perang yang

perema kali dilakukan kontak senjata antara kaum rnuslimin pimpinan Rasulullah

saw dengan kaum musyrik (sebagai penentang). Di sebut perang Badar karena kontak

sea#ata (perang) terjadi di daerah yang tempat tersebut ada sumur Bada-. Sebelum

berangkat ke daerah Badar Nabi Muhammad saw mengumpulkan para mujahid

untik bermusyawarah antara kaum Muhajjjrin dan Ans IIar – guna meminta persejuan

mereka.34 Hal ini dilakukan mengingat komunjtas muslim belum berT.engalaman

perang. Sehingga sedikit banyak memunculkan rasa cemas dan was-was, dikuatirkan

kalah. Kekhawatiran ini semakin menebal apabila diukur deenganjumlah yang tidak

imbang – kaum muslim berjumlah sedikit sedangkan jumlah orang-orang musyrik

jauh diatasnya lebih banyak. Jumlah yang tidak imbang inilah, b&rangkalj pasukan

muslim rnerasa cemas – namun kecemasan kemudian menipis setelah Nabi

Muhammad saw memotivasi. Ternyata Allah swt berpihak pada kaun muslimp

sehingga kemenangan daput (linaih oleh kaum muslimin dan sebaliknya ormg-or:ulg

musryik menderita kekalahan. Pasukan yang '.Idak imbang bdaulah satu_satunya

33 Artani Hasbi, 1@WIt,arah dan Demokrasi , (Jakmb : Gaya Media Plataaup 2001 )7 93
'' midi.93

qq
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problem dalam menghadapI musuh untuk dikhawatirkan. Yakinlah bahwa kebenaran

selalu berpihak kepadI kebaikan.

Kepulangan dari perang badar ternyata masih menyisakan banyak masalah.

Tawanan perang yang dibawanya menjadi suatu problem. Melihat hal ini Nabi

Muhammad saw mengumpulkan para sahabatnya, mencari solusinya. Seba Wi mana

hadist Nabi Muhammad saw ;

CM D-,bI\ Ly bJ Jb cAt CP 4A* CP pb a > LBb

JU J 4 eJ aJb VI ) O,bI ph, 4& all A al\ &IJ Ad
A\ JaJA M LyLa\ bG ,W A ?#b 4Std tkJ> A\ Cj

,b 8 ,M +J 91, i„ S al „,11\ dG aJBl Jj ,41b 1 W#t

[@ f,gbl3 X\ 6\ ,pLat \#JB m ,h, ' JD X\ Lb itS JwJ

#LS VJ,at A'\ L}#UB m JAG ?U (JB tMN\L? ?S11+\ \'iLI J

4 L At ULa ud! JL P W fb) .@ ji\ ULa 04it 416 OJGt§

t_# d\ dJ d\ A'\ J#ut2 cH 4 31 LW' '413 'b cpBB LRii pL„.j

f.hj \JG AS A Al\ cbAJ 4>) dl WAh a ,\ dI pA 1% #

bJ ), At d)IS J U +\ alt rNb cBJ rel hi a pJS &a q4 DLiLa

ZJYt Ji\ uK edSii L4 pGI 6+H A1\ aa utK YJ

“Ali bin Hasyim menceritakan hadist pada kami, dari Hamid dari Anas, ia pun
menceritakan dari Hasan . ia berkata ; “Rasulullah saw bermusyawarah pada orang
banyak tentang tawanan perang Badar”, kemudian Rasulullah s3w bersabda :
“sesungguhnya Allah Azza wajallah telah mengamankan kalian dari mereka. Ya
Rasulullah penggallah leher mereka, maka Rasulullah berpaling darinya”. Setelahnya
Rasul pun kembali bersabda ; “Hai sekalian rnanusia, tiada lain merupakan

L( g
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saudaramu saja”. Kemudian Umar Ibn Khattab berdiri lalu berkata : “waIId
Rasulullah peng@118l1 leher mereka”. :alu Nabi Muhammad saw berpaling darinya.
Kemudian Umar berdiri dan berkata seperti tadi. Selanjutnya Abu Bakar berd'iri
berkata : Ya Rasulullah saya berpendapat akan memberi maaf bagi mereka dan
menerima tebusan?. Maka Nabi itu b«lalu dad hadapan dia sedangkan diw8jahny8
terdapat kesedihan. Maka Rasulullah saw, memaafkan mereka dan menerima fidyah
mereka dan kemudian Allah swt mei turunkan ayat : “Andai kata tiada ketentuan dari
AIIA swt yang mendahuluilnu dalam perkara yang kalian ambil ...35

Dalun hadist di atas dapat ditarik gambaran general tentang peraala! Nabi

Muhammad saw terhadap orang lain. Beliau sangat me11ghar@i perbedaan,

menjunjung persunaan dan menonjolkan rasa egabterialisme, humanisme dan

familier. Hal ini «lipat dHhat didalam teks d-Hadist di atas. Kontek al-Hadist dapat

ditarik maknanya sebagd beta(ut : Pcrtama3 serhlgkah Nabi Muhammad saw

melakukan rnusyawwah sebelum alemutusku1 kebijakan – apaDaa hal tersebut

berhubungan dengan kepentingan umum (seperti ; tawanan perang dan stniteg1

perang), bahkan urusan pribadi (kasus gosip istrinya). Nabi Muhammad saw

bermusyawarah, karena Rt sulullah saw menghargai akan kapasitas, potensi dan

kemampuan setiap orang.36 Kedua, kep',rtnsan musyawarah tidak mesti benar –

namun apabila problematika tersebut dimusyawarahkan terlebih dahulu, terbuka lebar

untuk benar. KetIga, Nabi Muhammad sa\v dalam kontesk ini salah n'.emutuskan,

terbukti dan dengan turunnya ay&t di atas. Terkait dengan keputusan ini Muhanrmad

35 Ahmad bin Hambal, Musnad ibn Ahmad, Jilid 11], (Beirut : Dar t 1-rikI> ttt,)> 243

36 Ibn Katsir, Tafsir Ibn KaBir, (terj), Salim Bahreisy dan Said Ba]lreisv> rsurdbay,1: Bina
Ilmu, 1990), 238
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Abduh mengatakan bahwa Rasulullah selalu mengadakan rnusyawarah dengan para

sahabatnya mereka sekalipun kurang sesuai dengan pendapat beliau sendiri.37

Contoh ketiga, adalah yang berhubungan deeagan perang Ubud Sebelum

benngkat ke bukit Ubud beliau berkumpul bersama pasukan yang lain uattIk

mengatw strategi perang. Dalam strateginya disepakati bahwa, kaum muslimin

metyerang dan luar kota Madinah. Di bukit Uhudlah tumpuannya Setelah disepakati,

lain Rasulullah Saw berpesan agu para Mujddd tidak meninggalkan bukit Ubud.

Akan tetapi ditengah-tengah perjuang pasukan perang banYak Yang teFgtu oleh bana

bench sehingga meninggalkan bukit itu. Pada saat meninggalkan musuh-musuh

muslim segera menggantinya. Dan p&da akhilnYa kaum muslim mengalam1

kekalahan. Banyak para pendekar-pendekar dan pengbafal al-Qur’an al-Kaam dan

kaum muslim meninggal duri: 1. Pendekar terkenal yang mati syahid di pening Uhud

adalah Hamzah.

Kekalahan komunitas Mus-1.im dalam perarg Uhud tidak disebabkan lemahnya

manajemen strategi perang namun lebar disebabkan oleh keteledoran dan

kecerobohan kaum muslimin sendiri terhadap harta benda. Mereka (mujahid muslim)

terobsesi oleh impian sesat dan terlena oieh impian ke')uasan, sehingga lupa tujuan

awal. Dan kalangan muslim seakan-akan lebih mementingkan harta benda dan pada

citra dan cita.cita. Mungkin I'.aum muslimin berbangga atas posisinya yang

menguntungkan dan banyaknya pihak musuh yang tewas–-mereka yakn akan

“menang” lagi. Jika dibandingkan tlatar perang Uhud dan perang badar, pasukan

37 Rasyid Ridha, Tafsir 3l-Manor, Jilid I\’ (Beirut : Dar al-Fikr, 1972).98

{{ }

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



111 uslim lebih siap. Kebanggaan yang berlebihan mi mucu Ikan impIan yang melangit.

Selinga melupakan tujuan utama, yaitu mengalahkan pasukan yang menentang Islam.

Pedahal Nabi Muhammad saw sebelum berangkat berperang telah be agar tidak

meninggalkan bukit UIIud, mereka ingkar lagi.lagi mereka tergiur oleh impian atau

kesenangan sesaat. Memang manusIa cenderung terobsesI impian yang “sulapan”

sehingga lupa kebahagian ab8di.

Rasulullah Saw tidak hanya nenampilkan dirinya sebagai pemimpin aWa,

tap juga sebagai kepala pemerintahan dan kepala negara. penampilannya Yang

humanis mencerminkan sebagai sos& agarnawan dan negarawan (yang samapai saat

ini belun tertandingipterbukti dengan sikap beliau terhadap komunitas selain kaum

muslimin. Kota Madinah dketahui sebagai kota yang majemuk. Dimana

penduduhya terdhi dan berbagai suku, bangsa, ras38 dan kenyakinan.39 Realitas

masydrakat yang majemuk inilah oleh Nabi Muhammad saw dipahami sebagai

sesuatu yang patut dawga-i, dihormati dan harus diperlaktkan deusin baik

Rasulullah Saw sangat meughormati perbedaan, menjunjung egahterialisme,

menghargai pluralitas dan membf Inci segala bentuk tiranik dau otrriter. Wujud

perlakuan Nabi Muhammad saw tena(lap manusia diluar Islam diatur dalam piagam

Madinah. Dalaln konstitusi (istilah kontemporer) itu tidak ada satu komuratas yang

spuHor dan interior.

38 Artani Hasbi, Mu€,awarah dan DemoN .-asi . 3 36 dm dapal pula dilihat. Suk8nt,) dm A
Dardii Hasyim, NaB io logi Refleki Alaiisb Tentarg Diri dan Tingkah laku Mmrusiap (Surabaya:
FUsalah Gusti, 1995), 36-37

39 Sayyid Quthb, Taysir f y Zllilalil Qur bn. Jilid 11, (Jakaru: Gema insani Press9 2000)) 219

L48
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Yang menarik lagi dalam din !rdlaku Rasulullah Saw untuk rneaeladanhya

ada ah beliau bisa bermusYawarah dengan konulnitas non Islam. Jadi kurang tepat

kiranya mengkritik Presiden KH Abdurra}unur Wahid yang ingin 1,lembangpn

hubunW diplomatis dengan negara Israel. Sebab Rasulullah Saw telah memberi

contoh untuk berbuat demikian. Rasulrlllah Saw di kota MadinA perna

bermusyawarah dengan bani Qahuqa’–musyawarah tersebut terkait dengan

penghianatannya terhadap perjanjian piagam Madinah. Dalam perjanjiannya bani’

Qainuqa’ akan menjaga keamanan dan kedamaian bersama. Ternyata bani Qa&r,Iga’

melanggar kesepakatan dan ketetapan tersebut. Karena penghianatannya terhadap

kaum muslimin Nabi Muhammad saw memerintahkan untuk menangkapnya dan

akhimya mereka menyerah dan mengadakan perundingan dengar Nabi Muhammad

saw dalam penmdingannya bani Qainuqa’ akan menerima segala bentuk keputusan

dan hukuman yang akan dijatuhkan terhadapnya. Sebelum memutuskan RasuluUdr

memanggl dan mengutus salah seorang tokoh munafiq Abdulldr bin Ubay untuk

berunding dalam paundingannya mereka meminta agar diperldkukan dengur baik

oleh Rasulullah Saw. Setelah lnempertimbangkan Nabi Muhammad saw memutuskan

agaF mereka keluar dan kota Madinah dan mencari tempat tinggal diM kota

Madinah.40

Jadi diatas inilah deskriptif-historIs tentang din Rasulullah Saw daun

mengemban amanah ke-Na.bian dan ke-Rasulan- khususnya dalam mene,ni solusi

wMuhammad Husein Hackal7 Haya 1u Mt lhammad , (terj)9 All Au@ (JabRa: 1_dela
Antwusa, 1990), 278 - -' - ’ '

LIS
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e-#ah

terhadap masalah-masalah yang dihadapi. Dan des}aipsj diatasi dapat diga!'is bawah

bahwa Nabi Muhammad; Pertama, Rasulullah Saw dalam memecahkan problem,

apabila tidak ditemukan di dalam al.Qur’an al-Karim meminta pendapat para sahabat

(lihat kasus gosip A’isyah). Kedua , untuk urusan strategi perang Nabi Muhammad

sela u bermusyawarah dengan para sahabat dan pelbagai suku (baca perang badal

ubud (ha lain sebaginy3). Ketiga, Nabi Muh4mmad saw memutuskan masalah

adakala be«bs©ku1 penclapat moyoritas daa adakalanya tidak demikian. Dalam

konteks musyaward yang dicari adalah kebenaran bukan maYoritas pendapat,41

sekalipun pencbpat mayoritas itu lebih terbuka untuk benar. Namun tidak menutup

kemungkinan pendapat minoritas lebih benar. Keempat7 Nabi Muhammad saw tidak

hanya bermusyawarah dengm1 kaum muslimin. tetapi juga dengan non musIm\

terbuka Nabi Muhammad pernah berunding denW; bani Quinuqa’ bani NaM, dan

bani al..Naju dan laid-lain.42 Kelima, hasil musyawarah tidak tertutup untuk salah.

Artaya keputusan hasil musyawarah masih terbuka untuk salah. Nabi Muhernmad

saw &IIam menganGa keputusan pernah salah (lihat kasus tawanan perang badar–

Nabi Mllhammad memilih pendapatnya Abu Bakar as-Shiddiq dan terbYata pendapat

dan putusan yang diputuskan salah. Hal ini diketahui setelah turun ayat al-Qur’an).

Jadi kesalahan dalam rnengalnbil keputusan setelah bernuuyawarak-- masih

tergolong manusiawi daN,>ada tidak–salah.43 Keenam, konsep musyawarah

41 Suyuthi Pulungan, PrjnsiIFprinsip penleHnHr!!an Dalam Piagam Madinah lbanjarI Dari
Pandmgan al<2ur ’an, (Jakarta. Grafindo Persada, 1994), 217

42 Ali BuIH Wacana Islarn Liberal Charles Kuizman (ad), (Jakarta: Paramadina, 2001), 270
43 Sy11’baII Asa, Dalam Cabo)n Hl-'Qur 'an Tafsir Ayat-Ayat Politik, 95

9
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1«

- 6.u+pr+

inerupaklm batu puadasi dan prinsip fundamental dalam kehidupan berbangsa dan

bernegara. Konsep ini akan efektif jika umat berpandangan dan memusnahkan teori-

teori tentang keunggulan ras, suku, keturunan, agama dan tahta dinyatakan

bertantangan dengan ajaran agama Islam.#

D. Musyawarah Pada Dinasti al -Khul8f8’ Rasyidun.

Isdlah aluKhulafa a]..Rasyidon muncul setelah Nabi Muhammad me IUng@1

dunia. Al_Kbuldb' al_RasyidIn adal zr orulg yang mcngantikan atau meneruskan

perjuangBn Rasulullah yaitu para sirabat. Al-Khulafa’ al-Rasyidun yang masYha3

adalah Abu Bakar al-SMddiq9 'Umar bin aI-Khaththab 'Utsman bin ' Affan dan Aii

Ibu Abi Tllabb. Empat shahabat inilah yang meneneruskan pqjuangan Islam setelah

Nabi Muhammad saw wafat. Dikalaagan umat Islam mereka dikenal dengan al-

Khulafa’ al.Rasyidun. Yaitu shahabad Nabi yang peltama-tama meneruskan benda71

perjuangan Islam. Oleh sebab itu patut kiranya jika dalam skripsi di deskdp Sikap

peruargan mereka seb&gai kajian historis. Sebab tidak dapat diingkari bahwa

merekalah yang lebih mengetahui daripada generasi selanjutnya tentang

kepemimpinan Rasulullah Saw. Deskripsi mi dimaksudkan agar darinya dapat

mergambil sebuah gambaran umum guna menatap masa depan Islam yang

cemerlang.

44 lihat, M. Sya6’i Ma’arif, Peta Bumi Intelektualisrne is laIn Indonesia (Bandung: Mizan,
1993), 206 dan Nunholish Madjid, Tradisi Islam (Jakarta: Paramadinl 1996), 213

g\
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a. Periode Abu Bakar aJ..Shiddiq

Abu Baker al-Shiddiq menjadi khalifah yang pertama setelah Nabi

Muhammad saw meninggal dunia. Khalifah pertama ini dan kalangan muhajir in yang

hijrah ke Madinah bersama Rasulullah Saw disamping sebagai sahabat Rastgullah

Saw ia juga sebagai mertuanya. Diingkatnya beliau sebagai Khalifah setelah

dilakukan musyawarah di saqifah.

Terpilihnya Abu Bakar &l-.Shiddiq sebagai khalifah pertama menlpakan hasil

konsensus atau musyawarah antara kaum mahajidn dan Kbazr8j' Dialm

perdepatannya anggota musyawuah menyepakati dan memilih Abu Bakar al Shiddiq

menjadi Khalifah. Mereka berpandangan dia merupakan sosok Yang paling pantas

mengantikan Nabi }4dIammad saw. Setelah disetujui kemudian dia dilantik dan

dbaiat sebagai Khalifah. Abu Bakar oleh majlis diberi amanah untuk. Melanjutkan

perjuulgan Islam. Mulai detik itulah beliau secara definitif sah menjadi khalifah dan

dalam pidato pertamanya beliau mengatakan bahwa;

Wahai manusia, sesungguhnya aku telah memangku jabatan yang kamu
percayakan, pedahal aku bukan orang yang terbaik di a,ltma kamu. Apabila
aku menjalankan tugasku dengan baik, maka bantul:Ih akau dan jika aku.
berbuat salah maka Inruskanlah aku. Kebenaran adaiah suatu kepercayaan,
dan kedustaan adalah suatu penghianatan. Orang yang lemah diantara kamu
adalah orang kuat bagiku sampai aku memenuhi hak-haknya, dan orang yang
kltat diantara kamu ; lelnah bagaI! sehingga aku mengambil haknya, insya
Allah. Janganlah salah seorang dan kamu meninggalkur Jihad. Sesungub'lya
kaum yang tidak memenuhi panggilan jihad, maka Allah akan menimpakau
atas mereka suatu kehjnaa ir. Patubiah ker)adab selama akal1 masih taat
kepada Allah swt dan Rasul-Nya. Jika akI lidak Inentaati Aj1,1h s\a dan
Rasul-Nya, maka sekali-kali janganlah kamu mentaatiku. Dirikanldr shalat9
semoga Allah swt rnerahinatimu .4;

45 Muhibbin, Hadis-Hadis Politik (Yogyakarta: Puslal<2 Pelajar1 1996)p 43

\Jr
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Demikianlah inti pidato Abu Bakar al.,Shiddiq sebagai khalifah pertama–

pidato beliau disampaikan di depan masyu§kat muslim di masjid Nabawi, yang

sekarang dikenal dengan al.Madinah al-Munawwar. Secara umum dalam pidato ia

berjanji akan meneruskan perjuangan dan akan menegakkan prinsip keislaman yang

ia ketahui bersama dan dan Rasulullah Saw. Sehingga terwujud masyarakat Islami.

Islam telah mengajarkan kepada pemeluknya aw bersikap @rbuka8 lapang dada dan

lnenghorrnati orang yang lemah serta meaghugai dan mendeagarkau pendapat orang

lah Semua m menjiwai dalam din pdbadi Abu Bakar. SeUng@ tidak salah Jlka a

disebut sebagai seorang pemimpin demoklat.

Selama menjadi khalifah Abu Bakar senantiasa meneladani pdIaku Nab1

Muhammad saw. Rasulullah Saw pada sauatu ketika lebih menWtamakan pendapat

haH mwayawarah dalam lnengambil kepuQuul> deaiki,in juga sahabat Abu Bakar

senantiasa menyuarakan semangat bermusYawarah. Semangat ini kemudlan menllwa1

Mam kepribadiannya–ia lebih senangjika keputusan dilakukan dengan

musyawarah.

Bukti tersebut dapat dilihat pada saat menghadapi problem dan bagaimana

pemecahannya. Pertama kali ia mencari dalam al-Qur’an dan al-Hadits, bila tidak

ditemukan dalam al-Qur’an dan al.Hadits, maka beliau segera mengumpulkan tokoh -

tokoh dan kalangan sahabat yang dianggap merniliki kapasitas untuk masalah ini.

(71,
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Menka diajak bennusYmarah.46 Sikap Yang luar biasa dan saus khalifah adalah

selalu mengedepankan musyawud1.

Salah satu contohnya adalah ketika menghadapi kaum riddah» pea,bpat Abu

Bakar aW mereka dipuangi. Namun sahabat yang lain mengusulkan cukup dihadapi

dengan cara yang lunak dan manusiawi. Pendapat ini didukung oleh 'Umar bin 8l-

Kh8ththab. Perbedaan pendapat ini berlangswrg lama. Inisiatif Abu Bakar di depan

disidang musyawarah adalah usulan untuk mengumpulkan al-Qur’an. Pengumpulan

ini sangat penang mengingat penghafal al-Qur’an banyak yang mati syahid dan

47
penting bagi generasi muslim selanjutnya.

Setiap problem yang dihadapi Abu Bakar, baik mas8lah-masalah; politik.

keagamaan, pertahanan dan keamanan negara–semuanya dibawa ke sidang

Musyawarah. Untuk m&salah keagamaan ia merujuk kesumber priraer, yaitu al-

Qu'an dan al-Hadits, jika tI.ditl ditemukan, dibawanya ke sidang musyawarah.

Anggota musyawarah terchri dan cendekiawan muslim dan kalangan sahabat–yang

memang meuHhki kapasitas, kolnp3tensi dan kemampuan dalam masalah tersebut.

Anggota musyawarah pada saat khalifah Abu Bakar al-Shidd iq tjd& sepedi saat mi

di Indonesia. Jika di negara Indonesia anggota musyaw adl terd bi dari wakil-wakII

rakyat yang dipilth melalui pemilihan umum.

46Abu al-A’la al-Maududi, al.khalifah wa al-Mulk ted. Mdlammad Bac1h Mal Bandung 1

1984), 1 15

47Artani Hasbi, Mug.wnvarah dan DemokrasI 1 99
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b. Periode 'Umar bin aI-Kbatbthab

'Umar bin Khaththab adal eh terkenal orang yang keras dan kRis @rhadap

segala sesuatu, baik masalah dunia maupun ritual keagamaan. Salah satu contoh

adalah hajar aswad. Khalifah 'Umar bin al..Khaththab bersumpah, seandainya Nabi

Muhammad saw tidak menciunmya, pastilah aku tidak menciumnya. Karena 'Umar

bin al-Khaththab sadar hajar aswad hanyalah sebuah batu hitam–yang tidak akan

memberi manfaat dan mudzarat. Sikap kritis dan kepandaiannya bermain pedang

itulah sehingga ia tergolong orabg yang paling ditakuti, baik sebelum lebih-lebih

setelah memeluk agama Islam. 'Ulan bin al-Khaththab terkenal pemberani dan tegas

dalam sejarah Islam belum ada yang menjelmkml orang lebih berani selain ia.

MLngkin hd itu yang melatar belakangi Abu Bakar menunjuk dia satu-satu

Pengantinya.

Meshpun Abu Baka,’ bersikap demikian, namun pergantian khalifah tetap

dibawa ke sidang musyawarah. Pada saat musyawarah berlangsung, ada sebagian dan

sahabat yang tidak sepakat. Sahabat yang tidak setuju penunjukan 'Umar bin al

Khaththab adalah Abu al-Rahman ibn ' Auf dan Thalhah. Dia berpendapat bahwa

'Umar sebenarnya pantas menjadi khalifah kedua–nuaum beliau berwatak kasar dan

keras. Pendapat ini kemudian dibantah oleh sahabat Nabi yang lain seperti; Abu

Bakar al-Shiddiq menjelaskan bahwa kekasaran 'Umar bin al-Khathdrab adalah untuk

mendmbangi kelembutan hatinya.48 Sahabat 'Utsman bin ' Affan !nangatakan bahwa

48 Ibid 102

' 'gr
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# 1:8

sifat jiwa Umar lebih balk dan luarnya dan tidak ada yang menyam8inya.49 Pada

akhirnya peserta sidang musyawarah dan sebagian besar para sahabat meI,yetujuinya

'Umar bin al-Khaththab menjadj khalifan kedua mengantikan kJrahfah Abu Bakar al-

Shiddiq. Kemudian ia dibaiat sebagai khalifah kedua mengantikan Abu bakar al-

Shiddiq.

Setelah Hralifah 'Umar bin al.Kbaththab dilantik dan dibaiat meqjadi khalifah

kedua kemudian ia berpidato menyampaikan visi dan misinYa.Dalam Wkok

pikirannya yang ditujukan kepada masyarakat umum dan pata pejabatnY8,

sebagaimana dibawah :

1. Hai manusia sesungguhnya aku telah menjadi pemimpin kamu, dan sekuanYa
bukan ku'ena !urapar kallu supaya11 aku menjadi orang terbaik t>aMu dan orang
terkuat di antara kamu dan lebih mampu mengurus urusanmu, tentulah aku tidak
akan diangkat menjadi pemimpin.

2. Mernerinbh itu merupakan ujian bagi penguasa dan ujian bagi rakyat, dan bahwa
memerintah itu tidak layak kecuali dengan kekerasan tanpa sewenang-vrenang
dan kelembutan tanpa kelemahan. Dan sesungguhnya khalifah itu
bertanggungjawab mengenai tiap-tiap pejabatnya mengenai kesalahan besar atau
kecil dar dia tidak dapat bebas dan tanggung jawab Itu meskipun dia telah
memilih mereka dengan sebaik-baiknya.

3. Bukalah, pintu rumahmu bagi rakyat dan selesaikan sendiri urusan mereka,
engkau hanya salah seorang dan mereka, hanya Allah menjadikan beban engkau
lebih berat dan beban mereka, dan bandingkanlat, kedudukanmu di sisi Allah swt
dengan kedudukan di tengah-tengah masyarakat.

Wahai manusia, demi Allah sesungguhnya aku tidak mengirim para gubernur
kepada kamu untuk memukul kamu, akan tetapi akII menginn mereka kepada
kamu, agar mereka mengajarkan agarna kepada kamu, memutuskan urusan
diantara kamu benar dan menetapkan hukllm dengan adil. Maka siapa yang
berbuat di luar itu hendaklah dilaporkan kepadaku.

/@bni Hasbi, 1/#JWPaN, A dan 105
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4. Wahai manusia jika aku berlaku baik, maka bantulah aku dan jika aku berlaku
salah maka luruskanJah aku.

5 Apabila dihadapkan kepada engkau suatu perkara yang ada hukumnya dalam kita
Allah (al-Qur'an maka putuskanlah menurut hukum itu dan jangan sekali-kali
a:ang dapat mengalihkan engkau dan padanya. Maka jika tidak terdapat
hukurnnya dalam kitab Allah, maka perhatikanlah sunnah Rasulullah Saw lalu
putuskurlah berdasarkan sunnah tersebut. Jrka tidak terdapat hukumnya dalam
ktab Allah dan tidak pula dalam sunnah Rasulullah dan dalam perkara itu tidak
ach pendapat seseorurg sebelum engkau, maka pilih salah satu dan dua hal yang
dikehendaki: jika engkau ingin berijdhad, maka putuskanlah berd8uTkan
ijtihadalul dali jika engkau ing-n menangguhkannya, maka t3ngguhkua8b dan
saya berpendapat penangtrhan itb lebth baik bagimu.

Samakanlah manusia diam majlismu dan perlakuanmu, sehingga orang Yang liat
tiMk–-chpit menghuapkan penyimpangan dan keadilan. Bukti (saksi) hears
dikemukaka1 oleipengadu d;n sumpah oleh orang Yang mungkin. Mendamajkan
antara kaum muslim adalah boleh kecuali perdamaian Yang mengharamkan Yang

halal dan menhaklkan yang haram. Keputusan yang telah engtau ambil kemana
kemudian engkau menyadari bahwa keputusan tersebut keliru, maka jan Wah
ada yang meigbalangjiuu untuk membatalkannya. Kebenaran itu adalah keadjlan
abadi, kembali kepada kebenaran lebih baik daripada tetap dalam keb Milan
ik;saiahan). Ketik; engkau ragu-','agu7 pdI,unildl sekali lad pukaal yang tidak
;da hukumnya dalam kitab Al ah dan sunnah Rasulullah dan pwbandingkanlah
hal_hal yang sama Mn serupa can qiyaskurldr persoalan-persoalan ketika itu dal
pilihlah-yang paling disukai oleh AndI din lebih mendekati kepada kebenaran
}nenwut pendapatmu. Berikanlah kepada si pengWgat haknYa untuk
membuktkan kebenarannya dalam waktu tertentu, dan jika dia dapat
menchtzngkan saksl maka serdkanlah hahrya kepadanya; dan jika tidak maka
engakau harus menghadapkannya kepada pengadilan, karena dengan demikian
dapat menghilangkan keragu-raguan, Iebih memperjelas kesamaran dan lebih
dapat dipertanggung jawabkalt. Semua kaum muslimin dianggap adil (dapat
diterima kesaksiannya) sebagi3n mereka atas sebagian yang alim, kecuali orang
yang pernah didera sebagai hukuman had atau pernah memberikan kesaksian
palsu atau diragukan karena ada hubungan kerabat dengan yang berperkara.
Sesungguhnya Allah mengetahui yang rahasia dan melarangmu rnenghrkum
dengan subaH.

Biasakanlah lima perkara, niscaya agama selamat dan kamu mendapatkan di
dalamnya keuntungan yang sebaik-baiknya: apabila datang kepadamu dua orang
yang berperkara maka mengkau harus memutuskannya berdasarkan kesaksian
yang adil atau sumpah; dekatkanlah kepadamu dua orang kecil yang lemah hjngga
hatinya berani dan bicaranya lancar; pehharalah hak orang rantau, jika kamu tidak

q 1

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



#

'tr_3+’/ - R{}: 11
+ 1 a p 1t A

T=

/&;B'.
4 4P +

PPRA+H

keputusan."'

Demikian ringkasan dan pidato khalifah 'Unbrr bin a!..Kbatht!!ab yang

merupakan visi dan misinya dalam menjalankan roda ke.Hralifdran.

Khalifah 'Umar bin al.Khaththab masih melanjutkul perjuangan khalifah

belum Selama ia berkuasa-–khaUfah 'Umar bin a!-Khaththab banyak !nelakuka 11

pembaharuan dan kemajuan, baik djbidang keagamaan maupun dibidang poBti!:

pemerintahan. Sebagian strategi pembaharuan atau terobosan yang diFerjuangan

khalifah sebelumnya. Selamaia berkuasa -- khalifah ' Umar bin al-,Kbaththab adalah

tidak terlepas dan apa yang ditanamkan oleh khalifah sebehlmnya. Perju:ngan Abu

Bakar al-Shiddiq yang masih dipegang teguh oleh khalifah 'Umar bin al-Khaththab

diantaranya adalah mekanisme, prosedur atau dan cma daan mengarnbi1

kepausan.51 Kedua khalifah tersebut, jika mendladapi suatu problem diselesakan

dengan jalan musyawarah. Kecenderungan dan kecintaannya terhadap prinsip

musYawarah–terbukti dengan perkataannya bahwa; 'Udak ada kebaikan dalam suatu

UTusan Yang diputuskan tanpa musyawaraH. Karena ada daya progcsifrtas yang

tulgg1 khallfah 'Umar bin a!-Khuththab--seiarna berkuasa banyak lnenumbuh

kembangkan kearah Yang positif, kemaj tmii dan pembaharuan. PcnQab3r5an y.21g

dlperjuangkan khalifah 'Umar bb1 at-Khathab melembagdcan sidang musya'warah.

5t>Muhibbh, Hadis-Hadis PolisI_ 4546

51 Anni Hasbi, Musycn\;aralr1 1) 311 D=nlokl'c8-i , 112

,.f8
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Kalaz di llema kita indonesia gedung DPR/MPR. Setiap masalah d!!esaikan oleh

khalifah dengan terlebih dulu merujuk pada al-Qur’an dan al-Hadits» jika tid&

ditemukan bam penWpulkan para sahabat yang memang memiliki kompetensi

dalan persoalan tersebut.

c. Periode 'Utsman bin ' Affan

Terpilihnya Sahabat 'Utsman bin ' Affan sebagai khalifah berdasarkan hasil

musyawarah. Musyawarah pemilihan berlangsung dirumah Abd. At-Rahman bin ' Auf

dan proses pemihhanyapun berlangsung dengan baik. Khalifah 'Utsman bin ' Affan

dipilih oleh tim pemilih (ahi al-sy tIra)52 telah dibentuk oleh khalifah sebehunnya.

Terpilihnya khalifah. 'Utsman bin ' Affan tidak seperti khalifah sebelumnya–jika

khalifah seblumnya terpilih dengan terlebih dahulu ada rekomendasi dan khalifah.

Karena khalifah 'Umar bin al-Khaththab tidak melakukan serupa. Maka tim pemilih

(ahi al.sywa berinisiatif unttIk memilih pengantinya. Pemilillan spontanibs ini

berdasarkan atas realitas pada waktu itu– dimana khalifah 'Umar bin al-!(haththab

telah meninggal dunia dan umat Islam tidak lagi mempunyai pemimpin. Oleh sebab

itu perlu d'ipikkkan dan diproses penggantinya–yang akan meneruskan perjuangan

apna Islam. Men®gat kebutuhan yang sangat mendadak, md<2 tim pemrlih segel?!

berkumpul dan bermusYawarah tentang hal ini. Hasil musyawarah menetapkan dan

memutuskan 'Utsman bin ' Affan yang dianggap re#esentadf dan paling p 31,tas untuk

meneruskan perjuangan Islam

52 Ibid.. 1 15

g
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Khalifah ' Utsman bin ' Affan menyampaikan visi dan ulisinya dnaJap?a

kaum muslimin di masjid Nawawi setelah ia resmi menjadi khalifah ketiga

rnengantikan 'Umar bin al.Khathab. Beliau dil©ldk dan dib:,jat tiga hari setelah

wafatnya khalifah 'Umar bin al-Khat llab. Dalam pjdatonya ia mengatakan sebagai

berikut;

Sesungguhnya kamu sekalian berada di negeri yang tklak kekal dan dalam
pene=intaban yang selalu berganti, Maka ber$eguahlah kamu berbuqt bak menurut
kemampuan kamu untuk menyongsong waktu akhir kallu. Maka sampai iA wa;dunya
untuk saya berhidalat kepada kamu setiap saat. Ingatlah sesungguhnya dunia mi
diliputi kepalsuan, makajaugaalah kamu dipermalukan kehidupan dunia darI
janganlah kepalsuan mempermainkan kamu kepada Allah Beri’tihar tah };smu dengan
orang-orang yang telah lalu, kemudian bersunggt.h sungguh dan jangan
melupakannya, karena sesungguhnya masa itu tidak akan mekrpakarrmu . Di manakah
di dunia ini terdapat pemerintah yang bertahan lama Jauhkanlah dunia sebagahra
Allah telah memerintahkannya, tuntutlah akhirat, sesungguhnya Allah telah
memberikannya sebagai tempat yang lebih baik bagimu.

Sesungguhnya tugas mi telah dioiklllkan kepadaku dan aku telah
menerimanya dan sesungguhnya aku adalah orang muttabi’(pengikut sunnah Rasul)
dan bukan mubtadi’(orang yang berbuat bit’ah). Ketahuilah bahwa kamu berhak
menuntut aku mengenai tiga hat selain Kitab Allah dan Sunnah Rasul, yaitu
mendkuti apa yang telah dilakukan orang-orang sebelulrku dan hal-hal yang kamu
sekalian telab bersepakat dan telah kamIljadikan sebagai kebiasa2n, membuat
kebiasaan yang baru yang iayak bagi ahli kebajikan dalam hal yang belum kamu
jadikan kebiasaan dan mencegah diriku bercirldak atas kamu kecuali-aalatu hal_hal
yang kamu sendiri menyebabk ann),a.)3

Dan pidato khalifah ni daFat ditarik benang merahlya__yang Ine,.,Jr}akan

gagasan generalnYa. Pertama, !Jlalifa 11 mengn8atIran kepada ulnamy3 agar Ndak

terobsesi oleh tiPU daya dunia. Sebab pada ,&umnya dunia adalah fana dan hanya

pc>nuh dengan l®senangan sesaat––didalamnYa tidak ada yang abad. Oleh sebab itu

khalifah menghimbau agar lebih meruenthgkan atau mengutamd€an kes,3nar,bai1

53 lf4uhibbin, Hadis-Hadis Politik z16_4 7
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hakiki, yaitu keabadian hidlip. Kedua , sebagai generasi berikutnya, ada3ar merupakan

sesuatu yang pantas dan wajar baIIkah Iebh dan itu–jika hal itu dipandang positif

dan membawa manfaat. Sebagai antites enya adalah umat Islmn dihampkait dapat

mengendalikan sesuatu yang dipandang buruk. KetIga, umat Islam harus konsisten

dengan hal-hal yang telah disepakati. Keempat , adalah agar khalifah dikontrol oleh

masyarakat dalam meajalankan roda pemerintahan. KhaI jah meny3d8ri, bahwa

dirinya sebagaimana mantuia bii6a–yarg masih terbuka untuk. berbuat salah.

Kesiapannya wrtuk dikritik konstuktj, diluruskan dan tenOrnya siap arenerlma

masukan pelnikirur rnerupakan bukti bahwa khulifah 'Utsman bin ' AKuI tidak

berskap otoriter, diktator dan tiranjk54 sena eklusif.

d. Periode ' Ali bin Abi Thalib

Beliau selain sebagai sahtlbd Nabi Mrdlammad saw juga sebagai menantunya.

Dia adalah suami Fatimah binti Rasulullah Saw. beliau dan keluarga dan dibesar dan

keluarga terhormat–sejak kecil Ia tel',b memeluk agama Islam. JHa !<UJIall

sebelum beliau pernah meayakini agan,a selain agama Islam, namun Saidina Ali

tidak demikian. Ia ditunjuk oleh sebagian kaum muslknin menjadi !'Jlahfa!! keempat

dan sekaligus diminta kesediaannya dibai’at. Mereka berpandang tidA ada lagi

sahabat yang pantas menjabat khalifah, mampu menjalankan roda pemerintahan

terkecuali ' AJI ibn Abi Thalib Mengingat kondisi dan situasi ibu kota Madad3 sangat

54 Yusuf al-Qurdhawi„ Islam Abad 21, Re/kksj nt)ed 20 dan Agenda Mesa Dew»3 (Taj),
Samson Rahman, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2001); 131
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amat menegangkan–yang disebabkan adanya kekucu an dan kerust IIvIn–-yang

endingnya khalifah 'Utsman bin ' Affan terbunuh. Karena itu djbutuli puuimpin

pemerintahan yang dianggap malaI>u. menstabilkan, mend«JacEsilan dan

mendinamiskar\ situ.asi yang caka11 balan tersebut.

Penunjukan kaum muslimin terbada') dirtrya–akJlirnya diterim3 dengan

lapang dada, sekalipun iiI ruenyadari bahwa tugas kO mlatIah berat. Karen8

balyaknya persoalan yang segera dibutuhkan soILsjnya. Sete leh dib:a’at khalifah

menyampdkan pokok_pckok pikilmulya. Pokok-pokok pikiran !Jralifab ' AJI Fall Ab j

Thalib, sebagaimana dibawah ini;

Seswlgguhnya Allah telah menurunkan kitab suci al-Qur’an sebagai petunjuk
yang meneraiM-padarya yang bM dan yang jatut. Kewajiban-kewajiban kamu
tuAkul kepada Allah swt akan membawa kamu ke surga. SesungguhnYa Allah telah
mengharanikan. apa y©rg Mam) dan memuhaka-n kehormatan seorang muslin}
bera;ti memuliakni k8hormatan selurutmya» dar memuliakan keikhlasan cha tauhid
orang_orang muslim. Hendaklah 'sedap muslim menyelamatkan manusia dengan
kebenaran lisan dan tangannya. Tidak boleh menyakiti kecuali ada bung
membolehkannya. SegeraF,lah kamu melaksanakan urusan kepenangu! umum.
Sesungglrhnya (tuusur) mulus{a menanti di depan kanru dan orang dibelakang kalau
seknang bisa membatasi, meringankan (urusan) kamu. Bataqwalah kepada Allah
sebagai hamba Allah kepada hamba hamba-Nya dan negeri-Nya. Sesungguhnya
kamu bertangung jawab (d:rIanI segala urusan) !eanas'. 1k urusan 1353l1 dIa b 12a'call3
(lingkungan). Dan taatlah kalau kepada BIlah swt dan jaIIgan kamu me3durII'd 2.i.

Nya. Apabila kamu melibat yang baik !naka amt>tlah dan jika kami melihat yang
jahat maka tinggalkanlah, d ingatlah ketika kamu be dum ah sedikit lagi tertindas
dimuka bumi.

Wahai manusia kamu telah membaiat saya sebagaimana yang telah kamu
lakukan kepada khalifah-khalifa yang telah dulu dan pada saya, Saya jiaaya bisa
menolok sebelum jatuh pilihan. Akan tetapi jika pilihan telah jatuh, maka peaolakan
tidak boleh lagi. Iman harus kuat dan teguh, dan rakyat ha,IIS tunduk dan patuh. Baiat
terhadap diriku inii adalah baiat yang merata dau urnun t. 8 n'ang siiiIpa yang tnungJar
dari padanya terpisahlah dia dah agama Islam.55

55Muhibbin, Hadis=Hadis ;lviili!:, 48
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Secara umum isi pidato khalifah 'NI ibn Abi Thalib ddak terlalu !„!enukik

pada harapan dan punrasalaMn yang sedang darI akan dihadapi kaum muslim.

Khalifah hanya menghimbau agar setiap permasalahan diselesaRan secara bersama

sama, karena setiap problem merupakan tanggung jawab kita bersama (kaum

muslimin). Harapan yang baik itu dalam perwl\iudannya rnengala.mj distorsi-distorsi,

sehingga kondisi politik semakin memanas dan menegangkan. Banyak kebijakan

khalifah tidak seirama dengan harapan bayak orang. Seperti pergantian tnhadap

pejabat-pejabat permerintahan.5c=

56 ArIani Hasbi, Musyawarah ,la11 Dclnokt11si 124 --125

63
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BAB iV

PENUTUP

A. KESUMPULAN

Dari uraian tentang musyawarah dalam perspektIf Al-Qur'an (tinjauan

p:aktek musyawarah pada masa nabi Muhammad saw dan kAulah’ ar-'Rosidun)

maka dapat kami simpulkan sebagai berikut :

1. Ajaran musyawarah menurut Al-Qur'an sistem nilai Islam yang universal,

Islam memerintahkan kepada setiap pribadi mllsljm untuk melaksanakan

musyawarah. Sekalipun di dalam kitab suci Al-Qur’an hanya terdapat tiga

ayat perintah beI-musyawarah, ira meliputi segala bentuk hidup dan

kehidupan. Al.Qur’an sendiri tidak menerangkan secara jelas terIWIg proses

pelaksanaan (baik tata cara, mekanisme, etika dan foma,tnya). Akan tetapi

Rasulullah saw tidak hanya me•egaskan penting dan manfaatnya nnnw1 lebih

dari sekedar itu.

2. Sejarah perjalanan umat Islam telah rnencaUt perbagai peristiwa penting yang,

dilakukan Rasulullah sa\v. Dalam kehidupan bennasynakat dan bernegara,

terutama dalam penyelesaian problem kebangsaan. Utusan _lalat', sv/t> Yang

terakhir Muhammad saw, telah mengajarkan dan !neTnberika,.1 suri tauladan

Yang luar biasa baik terhadap pelaksanaan bermusyaw€trah. Pengambilan

keputusan pada masa Rasulullah saw berperan d«if9 terkadang keput.rsannya

Gq,
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''2

berdasarkan mufal rat menglhti pendapat anggota mus,/awara dIn men 111ih

pendapatnya sendiri .

3. Ajaran musYawarah dalam Al«)ur'an dan praktek Ra313]ullah $8\v, nrenj8dj

sumber inspirasi bagi 8l-Khulafa’ 8l-Rosy idun dalam menjalankan amanat

kekhalifahan dan oleh mereka ajaran musyawarah dipandang sebagai sistem

nilai Islam. Karena itu pelaksanaan musyawarah yang diaolikasdikan oleh

penerus Rasullullah ini tidak mesti sama.Ini bukti bahwa Rasulullah saw tidak

menentukan satu satunya mekanisme yang pasti tentang pelaksanaan

musyawarah, oleh karena itu pelaksanaan musyawarah aturannya tergantung

pada kesepakatan anggota musyawarah dan aspirasi masYarakat.

B, SARAN=SARAN

Mengingat masih kurangnya kajian-kajian tentang konsep musyawarah,

maka diperlukan beberapa saran terutama yang berhubtblgan dengan judul

"Musyawarah dalam Perspeldif Al-Qur’an (Tinjauan Praktek Musyawarah Pada

Masa Rasulu11 CaI Dan Khulafa’ Al-Rasyid1.m)". Saran yang dimaksud disini

adalah :

1. Perlunya kajian yang intensif tentang ajaran nrusy3v/arah, tel Itunya yang

sesuai dengan ajaran Al-Quran dan Al-hadits.

2. Perlu adanya penelitihan secara lebih komprehensif terhadap seiarah Nabi

Muhammad saw. dan al-KLu]afa’ al-Rosyidun. Dari kedl tanya telah

dlperkenalkan konsep musyawarah yang sesuai dengan al.-Qur'an dan

br
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3l-hadits) sistem, Lah cara dan etika bennusy3war:1}, djperlt Ikan ,le lie,Uuhan

leblh lanjutp karena hasil penelitian ini belum dapat menjaw3b isu, isu yang

berkembang dimasymtk at rnengingat taRang an kehidupan bangsa kita

semakin Iumit.

C. PENUTUP

Al.-hamduJillah berikut izin, rahmad, taufik dan hidayah Allah sM.

Penyusunan skripsi ini dapat terselesaikan. Harapan penulis semoga skripsi ini

dapat bermanfa’at dan merupakan sumbangan pemikiran bagi perkembangan ilmu

nengetahuan.

Akhirnya, kritik yang konstruktif dari semua fitrak senantiasa diLuarIkan

untuk menambah wawasan penulis dimasa mendatang.
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